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ABSTRAK

Andi Aryasti, 2025. Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning
(Pbl) Menggunakan Pendekatan Teaching At The Right Level (Tarl)
Terhadap Minat Dan Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas 5 Gugus
3 Kecamatan Makassar. Tesis. Program Pascasarjana Magister Pendidikan
Dasar Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Muhammad
Akhir dan Pembimbing Il Tarman A.Arif.

Salah satu cara yang dapat digunakan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan Kemampuan Menulis
Deskripsi siswa dalam proses pembelajaran menggunakan Model Problem
Based learning menggunakan Pendekatan Teaching at the Right Level.
Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan Minat dan Kemampuan
Menulis Siswa menggunakan Model pembelajaran Problem Based learning
menggunakan Pendekatan Teaching at the Right Level. Jenis Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif, metode kuantitatif merupakan penelitian yang
menggunakan dasar angka dan statistika dalam menentukan keputusan
akhir. Sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 pada UPT SPF
SD Inpres Maccini 1/1. Data yang dikumpulkan menggunakan tes dan
observasi, sedangkan data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dan
inferensial dengan uji t. Berdasarkan rata-rata hasil posttest minat dan
keterampilan menulis deskripsi menggunakan Model pembelajaran
Problem Based learning menggunakan Pendekatan Teaching at the Right
Level laporan pengamatan, setelah diterapkan Hasil Postest lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata hasil pretest. Hasil Penelitian membuktikan
bahwa Minat siswa rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 86,44
= 93,27 dan Kemampuan Menulis Deskripsi siswa dengan nilai rata-rata
kelas kontrol dan kelas eksperimen vyaitu 83,00 = 95.18. Setelah
memberikan tes tertulis kepada siswa Rata-rata pretest yang diperoleh
sebelum diterapkan Model pembelajaran Problem Based learning
menggunakan Pendekatan Teaching at the Right Level Yaitu 63,91%.
Setelah dilakukan tindakan dengan perlakuan, maka diperoleh rata-rata
nilai posttest yaitu 87,73.% . Dapat disimpulkan bahwa Model pembelajaran
Problem Based learning menggunakan Pendekatan Teaching at the Right
Level yang diterapkan pada pembelajaran bahasa indonesia berpengaruh
terhadap Terhadap Minat Dan Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas
5 Gugus 3 Kecamatan Makassar.

Kata Kunci : Model PBL, Pendekatan TaRL, Minat dan Kemampuan
Menulis Deskripsi
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ABSTRACT

Andi Aryasti, 2025. The Influence of the Implementation of Problem Based Learning
(PBL) Model Using the Teaching at The Right Level (TaRL) Approach on the Interest
and Ability to Write Descriptives of Grade 5 Students in Cluster 3, Makassar District.
Supervised by Muhammad Akhir and Tarman A Arif.

One of the methods that can be used in the implementation of the learning process
that enabled to increase students' interest and descriptive writing skills in the learning
process using the Problem Based Learning Model using the Teaching at the Right
Level Approach. This study aimed to Describe Students' Interests and Writing Skills
using the Problem Based Learning Model using the Teaching at the Right Level
Approach. This type of research was quantitative research, uses basic numbers and
statistics in determining final decisions. The sample of this study was all 5th grade
students at the UPT SPF SD Inpres Maccini 1/1. The data collected used tests and
observations, while the research data were analyzed descriptively and inferentially
with the t test. Based on the average posttest results of interest and descriptive writing
skills using the Problem Based Learning Model using the Teaching at the Right Level
Approach observation report, after being applied the Posttest Results were higher than
the average pretest results. The results of the study proved that the average interest
of students in the control class and the experimental class was 86.44 = 93.27 and the
ability to write descriptions of students with an average value of the control class and
the experimental class was 83.00 2 95.18. After giving a written test to students, the
average pretest obtained before the application of the Problem Based Learning Model
using the Teaching at the Right Level Approach is 63.91%. After the action is carried
out with treatment, the average posttest value is 87.73%. It can be concluded that the
Problem Based Learning Model using the Teaching at the Right Level Approach
applied to Indonesian language learning has an effect on the Interest and Ability to
Write Descriptions of Class 5 Students in Cluster 3, Makassar District.

Keywords : PBL Model, TaRL Approach, Interest and Ability in Descriptive Writing.
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mengharapkan kritikan dan saran dari berbagai pihak, selama saran dan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja aktif siswa.
Sehingga jelas bahwa kegiatan belajar bukanlah kegiatan sepihak dari
guru atau siswa. Keberhasilan belajar sangat bergantung pada
keterlibatan menyeluruh antara siswa dibawah bimbingan guru.

Kegiatan belajar akan berlangsung optimal jika siswa sebagai
siswa mengikuti seluruh rangkaian kegiatan secara utuh dan aktif
merumuskan setiap temuan.

Menurut Ahmad ( 2019: 176), aktivitas dalam belajar dapat
memegang peranan penting dalam semua kegiatan proses belajar
mengajar. Dengan adanya daya aktif siswa dalam proses
pembelajaran, siswa sebagai pembelajar lebih cenderung memiliki
tingkat minat dan semangat yang tinggi dalam mengikuti proses
kegiatan belajar mengajar.

Dukungan minat belajar sangat dibutuhkan untuk terciptanya
pembelajaran efektif. Siswa yang pada awalnya tidak mampu
menguasai Pelajaran Bahasa Indonesia, akan berusaha mengejar
ketertinggalannya jika dalam diri siswa terbentuk minat tinggi untuk turut
aktif dalam setiap proses pembelajaran, karena ia merasa puas dengan
proses belajar. Dukungan minat belajar secara langsung dapat
merubah perilaku belajar, dari tidak peduli menjadi lebih peduli. Yang

dengan minat belajar tersebut siswa akan bersedia meninggalkan



kegiatan yang kurang mendukung pencapai tujuan belajar.
Pengembangan minat belajar tidak akan tumbuh tanpa adanya
dukungan faktor pemicu yang mampu mempengaruhi nurani siswa.
Faktor pemicu yang dapat berperan mengembangkan minat belajar
siswa adalah waktu belajar, jika waktu belajar sesuai maka dapat
meningkatkan minat belajar siswa sehingga proses belajar lebih efektif
dan dapat meningkatkan kemampuan menulis.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mewujudkan salah satu
tujuan pendidikan nasional dan standar proses pendidikan guru harus
berinovasi dengan pendekatan, strategi dan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan minat dan kemampuan menulis siswa. Minat
belajar dapat membantu setiap individu untuk menjadi lebih baik.
Menurut Firosalia dan Wahyu (2017) dengan minat belajar, interaksi
antara guru dan siswa dan atau dengan temannya akan menghasilkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar, hal ini menciptakan
lingkungan belajar yang menguntungkan di kelas, dimana setiap siswa
dapat memanfaatkan eterampilan mereka sebaik mungkin.

Meningkatnya minat belajar dapat mempengaruhi kemampuan
menulis siswa. Menurut Sinar (2018:20) kemampuan yaitu prestasi
yang dibuat oleh siswa setelah menyelesaikan berbagai mata pelajaran
akademik. Adapun menurut Suprijono, bentuk kemampuan yaitu pola-
pola perilaku, internalisasi nilai pemahaman konsep, jenis-jenis sikap,

apresiasi dan keterampilan merupakan contoh kemampuan.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis
lakukan di salah satu SD pada siswa kelas 5 gugus 3 kecamatan
Makassar, dengan jumlah siswa 22 orang, yang terdiri atas 12 orang
perempuan dan 10 orang laki-laki. Penelitimenemukan bahwa terdapat
beberapa siswa dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di
kelas, yang tidak memperhatikan penjelasan guru, sibuk berbicara
dengan teman sebangkunya, tidak membawa bahan belajar, dan malas
untuk bertanya. Meskipun guru sering memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terus berperan aktif selama pembelajaran, peneliti
menemukan bahwa antusias siswa kurang, ketika guru menjelaskan
materi pelajaran, siswa cenderung diam dan hanya memperhatikan
penjelasan tanpa ada tanggapan yang membangkitkan rasa ingin
tahunya, siswa menanggapi sekedarnya saja, hal inilah yang
menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih tergolong rendah yang
berimbas pada kemampuan menulisnya.

Kurangnya minat belajar siswa dalam proses pembelajaran
bukan hanya dari kesalahan siswa, melainkan juga dapat dilihat dari
cara guru dalam mengajar, seperti guru selalu menggunakan metode
ceramah langsung dan pembelajaran kelompok serta belum
menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dibarengi dengan
pendekatan pembelajaran yang sesuai degan minat ataupun tingkat
kemampuan siswa, guru kurang mampu menarik perhatian siswa untuk

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Guru dalam



memberikan tugas hanya memberikan tugas berupa mengerjakan soal-
soal yang ada di buku siswa dengan berdiskusi kelompok.

Selain minat belajar yang masih kurang, peneliti juga
menemukan permasalahan yaitu kemampuan menulis yang masih
tergolong rendah pada beberapa siswa dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia khususnya materi menulis deskripsi. Kemampuan menulis
yang diperoleh menunjukkan bahwa, dari 20 jumah siswa, masih
terdapat 8 orang yang memiliki nilai di bawah KKM, yaitu 75. Sehingga,
jika di presentasekan terdapat 40% yang belum mencapai KKM.

Berdasar dari hal tersebut, dalam upaya memberikan bantuan
dalam meningkatkan minat dan kemampuan menulis deskripsi siswa,
peneliti akan menerapkan model Problem Based Learning (PBL)
menggunakan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dengan
melakukan penelitian secara kuantitatif. Dengan menerapkan model
PBL menggunakan pendekatan TaRL ini untuk melihat apakah
berpengaruh pada minat belajar dan kemampuan menulis deskripsi
siswa. Menurut Cahyono (2022) TaRL merupakan pendekatan belajar
yang tidak berpatok pada tingkat kelas, melainkan berpatok pada tingat
kemampuan siswa.

Menurut Susanti, dkk (2022:30-32) Proses kegiatan
pembelajaran dalam menerapkan TaRL guru perlu menyesuaikan
pembelajaran dengan karakteristik siswa. TaRL menekankan guru
untuk memberikan siswa dengan perlakuan yang berbeda agar

kemampuan dan minat belajar siswa dapat berkembang sesuai dengan



tingkat perkembangan masing-masing. Penyesuaian tersebut dapat
dilakukan dengan penyesuaian aspek aspek seperti ruang lingkup atau
konten materi pelajaran, proses pembelajaran, produk kemampuan dan
kondisi lingkungan belajar.

Menurut Susanti, dkk, (2022: 29) Kegiatan proses
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan karakteristik siswa, tidak
berarti guru harus menyusun beberapa modul ajar untuk
mengakomodasi kebutuhan belajar yang berbeda, guru cukup
menyusun satu modul dengan kegiatan pembelajaran yang dilengkapi
dengan  petunjuk  penyesuaian = terhadap = tahap capaian
dannkarakteristik siswa.

Penyesuaian konten materi bertujuan untuk memfasilitasi
pembelajaran bagi siswa yang memiliki kesiapan, minat dan tingkat
penguasaan kompetensi yang berbeda. Penyesuaian proses
pembelajran bertujuan untuk memperkaya pengalaman belajarnya
dengan melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran bermakna
terkait materi yang dipelajari. Penyesuaian produk kemampuan
bertujuan agar siswa bisa menunjukkan pemahaman dan
penerapannya, memperlihatkan kepemilikan akan produknya, merasa
termotivasi, serta bertanggung jawab. Penyesuaian lingkungan
bertujuan untuk memberikan dukungan untuk keleluasaan,
kenyamanan dan keamanan belajar bagi siswa dari segi fisik dan psikis.

Dengan berbagai penyesuaian tersebut, model PBL menggunakan



pendekatan TaRL dapat menjadi jawaban dari persoalan kesenjangan
kemampuan yang selama ini terjadi di dalam kelas.

Penjelasan di atas terkait permasalahan masih kurangnya
minat belajar dan kemampuan menulis deskripsi yang masih tergolong
rendah, maka peneliti akan mencoba mengatasi permasalahan dengan
menerapkan model Problem Based Learning (PBL) menggunakan
pendekatan Teaching at the Right Lever (TaRL). Model dan pendekatan
ini digunakan untuk melihat apakah ada pengaruhnya terhadap minat
belajar dan kemampuan menulis deskripsi siswa. Karena jika pada
umumnya seorang guru menerapkan model PBL dan menyandingkan
dengan pendekatan lain, maka peneliti mencoba dengan menggunakan
pendekatan TaRL. Penerapan pendekatan TaRL dapat menyesuaiakan
pembelajaran dengan karakteristik siswa. berdasarkan permasalahan
di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
‘Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)
Menggunakan Pendekatan Teaching At The Right Level (TARL)
Terhadap Minat Dan Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas 5
Gugus 3 Kecamatan Makassar”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka rumusan masalah yang diajukan peneliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimanakah minat belajar siswa kelas 5 Gugus 3 Kecamatan
Makassar melalui Model Problem Based Learning (PBL)
Menggunakan Pendekatan Teaching At The Right Level (TaRL) ?

2. Bagaimanakah kemampuan menulis deskripsi siswa kelas 5 Gugus
3 Kecamatan Makassar melalui Model Problem Based Learning
(PBL) Menggunakan Pendekatan Teaching At The Right Level
(TaRL) ?

3. Apakah ada pengaruh penerapan Model Problem Based Learning
(PBL) Menggunakan Pendekatan Teaching At The Right Level
(TaRL) terhadap minat dan kemampuan Menulis Deskripsi siswa
kelas 5 Gugus 3 Kecamatan Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan minat belajar siswa kelas 5 Gugus 3
Kecamatan Makassar melalui Model Problem Based Learning
(PBL) Menggunakan Pendekatan Teaching At The Right Level
(TaRL)

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan menulis deskripsi siswa kelas
5 Gugus 3 Kecamatan Makassar melalui Model Problem Based
Learning (PBL) Menggunakan Pendekatan Teaching At The Right
Level (TaRL)

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan Model Problem Based

Learning (PBL) Menggunakan Pendekatan Teaching At The Right



Level (TARL) terhadap minat dan kemampuan Menulis Deskripsi

siswa kelas 5 Gugus 3 Kecamatan Makassar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoretis

a. Melalui hasil penelitian ini diharapkan guru sekolah dasar dan
peneliti memiliki pengetahuan dan wawasan tentang penerapan
Model Problem Based learning menggunakan Pendekatan
Teaching at the Right Level dalam pembelajaran bahasa
Indonesia.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru agar dapat menciptakan
iklim yang benar-benar menunjang proses belajar mengajar
secara optimal melalui pengembangan kurikulum pengajaran
yang sesuai dengan pembelajaran Bahasa Indonesia

c. Sebagai tolak ukur dalam menentukan langkah-langkah yang
akan ditempuh demi perbaikan dalam hal pengajaran tentang
penerapan Model Problem Based Ilearning menggunakan
Pendekatan Teaching at the Right Level.

2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan guru sekolah dasar mendapat

pengalaman secara langsung dalam menerapkan Model



Problem Based learning menggunakan Pendekatan Teaching at
the Right Level.

b. Hasil penelitian ini diharapkan pembaca mendapat pengalaman
nyata dan dapat menerapkan Model Problem Based learning
menggunakan Pendekatan Teaching at the Right Level pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

c. Hasil penelitian ini diharapkan lembaga dapat mejadikan sebagai
bahan acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya dan
memberikan pengetahuan tentang Model Problem Based
learning menggunakan Pendekatan Teaching at the Right Level.

. Manfaat Bagi peneliti

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang ingin meneliti topik serupa atau yang
terkait.

b. Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana model PBL dan pendekatan
TARL dapat mempengaruhi minat dan kemampuan siswa,
khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

c. Hasil penelitian ini akan menambah khazanah ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan Bahasa
Indonesia, dan dapat dijadikan referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning

a. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Arifin (2013) Model pembelajaran adalah suatu
pendekatan yang sistematis untuk merancang dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Model ini mencakup
metode, teknik, serta langkah-langkah yang perlu dilakukan
dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang

sudah ditetapkan.

Menurut Sundari, H. (2018), Model pembelajaran
merupakan strategi-strategi yang berdasar pada teori-teori dan
penelitian yang terdiri dari rasional, seperangkat langkah-
langkah dan tindakan yang dilakukan guru dan siswa, sistem
pendukung pembelajaran dan metode evaluasi atau sistem
penilaian perkembangan belajar siswa. Model pembelajaran
hakikatnya menggambarkan keseluruhan yang terjadi dalam
pembelajaran dari mulai awal, pada saat, maupun akhir
pembelajaran pada tidak hanya guru namun juga siswa.
Seperangkat strategi pembelajaran yang berdasarkan teori dan

penelitian disebut juga model pembelajaran.

10
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Untuk membelajarkan siswa sesuai dengan cara-gaya
belajar mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai
dengan optimal ada berbagai model pembelajaran. Dalam
prakteknya, guru harus ingat bahwa tidak ada model
pembelajaran yang paling tepat untuk segala situasi dan kondisi.
Oleh karena itu, dalam memilih model pembelajaran yang tepat
haruslah memperhatikan kondisi siswa, sifat materi bahan ajar,

fasilitas-media yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
Model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual atau
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam perencanaan dan
pelaksanaan proses belajar mengajar. Model ini memberikan
panduan yang sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran

tertentu.

Berikut ini disajikan model pembelajaran, untuk dijadikan
alternatif sehingga cocok untuk situasi dan kondisi yang

dihadapi.

. Model Problem Based Learning

Yuafian, R., & Astuti, S. (2020) berpendapat bahwa Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berupa suatu
pendekatan pembelajaran yang diterapkan sebagai perangsang
berpikir tingkat tinggi siswa pada situasi yang berorientasi

terhadap masalah dunia nyata termasuk dalam belajar.
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Sedangkan menurut Suprijono, A. (2017) berpendapat
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berperan sebagai suatu model pembelajaran yang melibatkan
siswa untuk memecahkan masalah melalui beberapa tahap
metode ilmiah, sehingga siswa diharapkan mampu mempelajari
pengetahuan yang berkaitan dengan masalah dan melibatkan

ketrampilan dalam memecahkan masalah.

Menurut Ariandi (2017) Model PBL adalah suatu model
pembelajaran - yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan yang esensial dari materi

pelajaran.

Rusman (2016 )Belajar bermakna merupakan proses
dimana informasi baru dihubungkan dengan pengertian yang
telah dimiliki, belajar menghapal tidak berhubungan dengan
pengetahuan yang dimiliki. Kaitannya dengan Problem Based
Learning, dalam pembelajaran Problem Based Learning guru
mengaaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan kognitif

yang telah dimiliki siswa sebelumnya.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

menunjukkan  bahwa  dalam  pelaksanaannya  dapat
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menghadapkan siswa pada masalah untuk menekankan pada
pembelajaran yang kolaboratif dan merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang inovatif memberikan kondisi
belajar aktif kepada siswa melalui pembelajaran tim atau
kelompok. Penekanan pada pembelajaran terletak pada aktivitas
siswa untuk memecahkan masalah dengan menerapkan
keterampilan mengidentifikasi, menganalisa, membuat, dan
mempresentasikan produk hasil pembelajaran berdasarkan

pengalaman nyata.

. Tahapan Model Problem Based Learning

Rusman (2016: 243) mengemukakan bahwa tahapan -
tahapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL),

sebagai berikut :

1. Pengenalan masalah kepada siswa
Menjelaskan tujuan pembelajaran, dan menjelaskan
instrumen yang dibutuhkan. Memotivasi siswa untuk
berperan aktif dalam memecahkan masalah.
2. Mengorganisasikan siswa
Membantu siswa mengidentifikasikan serta
mengelompokkan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah.

3. Membimbing pengidentifikasian individu dan kelompok
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Mendorong siswa dalam pengumpulan informasi yang
sesuai, dan melaksanakan kegiatan eksperimen dalam
memperolah penjelasan serta pemecahan masalah.

4. Mengembangkan dalam penyajian hasil karya

Menjadi fasilitator untuk siswa dalam perencanaan dan
menyiapkan karya sesuai laporan, tugas dengan teman.

5. Menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan
masalah

Mengevaluasi kemampuan berdasarkan materi yang
telah dipelajari atau meminta presentasi kelompok sesuai

hasil kerja

Penerapan model Problem Based Learning menurut
Hosnan (2019: 301) terdiri atas lima langkah utama yang
pertama dimulai dari guru memperkenalkan siswa dengan
situasi masalah dan akhir dengan penyajian dan analisis hasil

kerja siswa:

1. Orientasi siswa pada masalah, guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
memotivasi agar siswa terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah yang di pilih,

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar, guru membantu
siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah

tersebut,
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3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok, guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalahnya,

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, guru
membantu siswa untuk merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, video,
dan model serta membantu berbagai tugas dengan
temannya,

5. Menganalisis dan mengevaluasi  proses pemecahan
masalah, guru membantu siswa melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan dan proses-proses yang

mereka gunakan.
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d. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Menurut Sanjaya (2018:220-21) kelebihan model Problem

Based Learning ( PBL) yaitu :

Salah satu model pembelajaran yang bagus untuk
memahami pelajaran,

Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan
kepuasan dalam menemukan pengetahuan baru,

Dapat meningkatkan aktivitas pelajaran,

Siswa dapat terlibat secara langsung,

Dianggap lebih menyenangkan dan lebih disukai siswa,
Dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis,

Dapat memberikan kesempatan kepada siswa dalam
mengaplikasikan pengatahuan yang siswa milikki dalam
dunia nyata,

Dapat meningkatkan minat belajar siswa

Kekurangan Problem Based Learning (PBL) dalam

pelaksanaanya menurut Lidinillah (2013) sebagai berikut:

1.

2.

PBL secara umum tidak cocok di terapkan untuk semua
materi pelajaran. PBL lebih cocok diterapkan pada
pembelajaran yang menuntut pemecahan masalah untuk
meningkatkan kemampuan belajar siswa.

Tingkat kemampuan belajar siswa yang beragam

menjadikan kesulitan saat pembagian tugas.
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3. PBL membutuhkan waktu yang tidak sedikit sumber yang
dibutuhkan tidak lengkap
4. Membutuhkan dorongan guru agar kemampuan siswa dapat

termotivasi untuk aktif belajar.

2. Pendekatan Pembelajaran Teaching at the Right Level

a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran

Abdullah (2017) berpendapat bahwa pendekatan dapat
diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap
proses - pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada
pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih
sangat umum. Menurut Sanjaya (2018:127) “Pendekatan dapat
dikatakan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap
proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk pada
pandangan tentang terjadinya proses yang sifatnya masih

sangat umum”.

Menurut Sudrajat (2018) mengemukakan bahwa
pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau
sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang
merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang
sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadabhi,
menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran
dengan cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari pendekatannya,

pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yakni, pendekatan
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pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa
(student centered approach) dan pendekatan pembelajaran
yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered

approach).

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran adalah cara atau

strategi yang digunakan dalam proses belajar mengajar.

. Pendekatan Teaching at the Right Level

Teaching at The Right Level merupakan sebuah wujud dari
pemikiran Ki Hadjar Dewantara yang diucapkan 67 tahun yang
lalu (Ahmad, 2022). Sedangkan menurut (Ismail & Zakiah, 2021)
Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) merupakan
sebuah pembelajaran yang dirancang dengan memerhatikan
tingkat capaian siswa dan bertujuan untuk memudahkan siswa

dalam penguasaan kompetensi pada suatu mata pelajaran.

Faradila, dkk (2023) berpendapat bahwa pendekatan TaRL
penting dilakukan karena memiliki tujuan untuk membantu siswa
memperdalam pengetahuan dan meningkatkan kemampuan
sesuai dengan tahap perkembangan kognitifnya. Menerapkan
pembelajaran dengan pendekatan TaRL ini menunjukkan sikap
adil yang tercermin dalam diri seorang guru, dimana guru akan
memetakan siswa dalam kelompok-kelompok sesuai dengan

tingkat perkembangan kognitifnya dan memfasilitasi setiap siswa
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sesuai dengan kebutuhan belajarnya yang dalam hal ini
ditunjukkan berdasarkan tingkat kognitif siswa. Sesuai dengan
cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa, Teaching at The
Right Level dapat mengoptimalkan pemahaman siswa terkait
materi yang diajarkan sesuai dengan level kognitifnya sehingga

tercipta pembelajaran yang bermakna.

Berdasar dari beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa Teaching at the Right Level (TaRL) adalah
sebuah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
penyesuaian tingkat kesulitan materi pembelajaran dengan
kemampuan individu setiap siswa. Pendekatan ini mengakui
bahwa setiap siswa memiliki kecepatan belajar, gaya belajar,
dan tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
pembelajaran tidak lagi terpaku pada satu tingkat yang sama

untuk semua siswa dalam satu kelas.

. Tahapan Pendekatan Teaching at the Right Level

Menurut  Susanti dkk  (2022), tahapan dalam
merencanakan dan melaksanakan prosesdan asesmen

pembelajaran dengan TaRL meliputi:

1. Menganalisis KD untuk menyusun IPK, TP, dan silabus;
2. Perencanaan dan pelaksanaan asesmen diagnostik;

3. Merancang dan mengembangkan RPP;
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4. Menyesuaikan pembelajaran dengan tahap capaian dan
karakteristik peserta didik;

5. Perencanaan,pelaksanaan, dan pengolahan penilaian;

6. Pelaporan kemampuan; dan

7. Evaluasi pembelajaran dan asesmen.

Sebelum melaksanakan pembelajaran TaRL, peneliti
melaksanakan asesmen diagnostikyang bertujuanuntuk
mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan siswa.
Hasilnya digunakan peneliti sebagai rujukan dalam
merencanakan pembelajaran sesuai kebutuhan pembelajaran
siswa dengan mengklasifikasikan kelompok siswa sesuali
kemampuan masing-masing, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Setiap kelompok tersebut akan diberikan perlakuan yang
berbeda = menyesuaikan kemampuan  mereka  dalam
pembelajaran. Perlakuan tersebut meliputi penyesuaian proses
pembelajaran dan ruang lingkup atau konten materi yang
diberikan. Harapannya dengan pendekatan tersebut, peserta
didik dapat mampu mengikuti pembelajaran tanpa kehilangan
minat dan menimbulkan rasa bosan. Dengan demikan,
suasana pembelajaran akan optimal, efektif, dan
menyenangkan. Kondisi ini diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan siswa.
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d. Langkah-Langkah Pembelajaran TaRL

Menurut Lakhsman (2022) adapun langkah pembelajaran

TaRL yang terdiri dari :

1. Melakukan assessment awal untuk mengetahui karakteristik,
potensi, dan kebutuhan siswa;

2. Menyusun perencanaan proses pembelajaran yang sesuai,
menyiapkan perangkat pembelajaran, metode, dan
pengelompokan siswa;

3. Pembelajaran yang dilakukan dengan menyampaikan materi
pembelajaran sesuai dengan level kemampuan siswa, dan

4. Melakukan assessment secara berkala untuk mengetahui
perkembangan siswa

e. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Teaching at the

Right Level

Ningrum,dkk (2023) mengatakan bahwa pendekatan TaRL
(Teaching at The Right Level) salah satu pendekatan yang efektif
dalam pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk
mengetahui kemampuan dasar siswa dalam berhitung,
membaca, dan menulis. Sehingga dengan menggunakan
pendekatan TaRL siswa dapat dipetakan sesuai dengan level
atau tingkat capaian rendah, sedang, atau tinggi. Kelebihan dari
pendekatan TaRL menjadikan siswa aktif dan pembelajaran

berpusat kepada siswa sehingga meningkatkan kognitif siswa.
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Namun pendekatan TaRL yang telah dilaksanakan memiliki
kekurangan yaitu membutuhkan lebih dari satu guru agar
pembelajaran dapat efektif atau pembelajaran dapat

dilaksanakan secara kolaborasi team teaching.

3. Minat Belajar

Secara bahasa, minat berarti perasaan yang menyatakan
bahwa satu aktivitas, pelajaran atau objek itu berharga atau berarti
bagi individu. Sedangkan menurut W.S. Winkel (Budiyarti, Y. 2019)
mengatakan bahwa minat diartikan sebagai kecenderungan subjek
yang menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok
bahasa tertentu dan merasa senang untuk mempelajari materi itu.

Minat belajar siswa juga sangat berpengaruh terhadap
kemampuan siswa. Belajar tanpa minat akan terasa membosankan,
walaupun kenyataannya tidak semua belajar siswa didorong oleh
faktor minatnya sendiri. Ada yang mengembangkan minatnya
terhadap materi pelajaran dikarenakan pengaruh dari gurunya,
temannya, ataupun orang tuanya. Ada dua faktor yang
mempengaruhi minat belajar siswa, yaitu faktor internal yang
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor eksternal yang
berasal dari luar diri siswa, misalnya faktor lingkungan dan keluarga
(Nisa,dkk 2022).

Menurut Rahmayanti (2016) minat merupakan suatu faktor
yang berasal dari dalam diri manusia dan berfungsi sebagai

pendorong dalam berbuat sesuatu yang memberikan individu ke
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arah perhatian, kesenangan, keinginan dan pengalaman secara
sadar, sedangkan aspek perilaku afektif minat memiliki karakteristik
pada arah, intensitas, dan target.

Berdasar dari beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa minat belajar adalah suatu keinginan yang kuat
dan rasa ketertarikan seseorang terhadap suatu bidang atau
aktivitas belajar. Ini melibatkan perhatian penuh, keaktifan, dan rasa
senang dalam proses pembelajaran. Minat belajar ini seringkali
muncul karena adanya rasa ingin tahu, kebutuhan, atau minat alami
terhadap suatu topik. Atau bisa juga di sebut sebagai rasa suka
yang mendorong seseorang untuk terus belajar dan menggali lebih
dalam tentang suatu hal.

Menurut pendapat Hendriana at al, (2017 ) indikator minat
belajar diantaranya adalah (1) rasa suka atau ketertarikan terhadap
pembelajaran; (2) keterlibatan siswa dalam belajar; (3) antusias
siswa dalam belajar; (4) mampu belajar dengan berkelompok; (5)
tekun dan disiplin belajar; (6) siswa terlihat tidak bosan selama

pembelajaran; (7) aktif bertanya dalam proses pembelajaran.

. Kemampuan Menulis Deskripsi
Kemampuan menulis adalah sebuah kemampuan yang
membutuhkan proses karena menulis merupakan kemampuan yang

membutuhkan latihan secara terus-menerus. Untuk itu perlukan
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media, metode dan teknik dalam melatih kemampuan menulis
(Wardiah, D. 2017).

Menurut Mulyati, (2018) menulis adalah suatu proses berfikir
dan menuangkan pemikiran itu dalam bentuk wacana (karangan).
Menulis cerita merupakan kompetensi menulis yang sudah ada dan
dimulai di jenjang sekolah dasar. Siswa dapat mengungkapkan
perasaan, ide, dan gagasannya kepada orang lain melalui kegiatan
menulis cerita. Kemampuan menulis cerita tidak secara otomatis
dapat dikuasai oleh siswa, melainkan harus melalui latihan dan
praktik yang banyak dan teratur sehingga siswa akan lebih mudah
berekspresi dalam kegiatan menulis. Sehubungan dengan itu,
kemampuan menulis harus ditingkatkan sejak kecil atau mulai dari
pendidikan sekolah dasar. Apabila kemampuan menulis tidak
ditingkatkan, maka kemampuan siswa untuk mengungkapkan
pikiran atau gagasan melalui bentuk tulisan akan semakin
berkurang atau tidak berkembang.

Menulis merupakan kegiatan komunikasi, sama dengan
komunikasi lisan, pesan yang tepat dan efektif akan memudahkan
penerima pesan memahaminya. Penulis yang baik adalah penulis
yang mampu menggunakan teknik menulis secara berbeda
tergantung dari siapa sasaran tulisannya dan untuk tujuan apa
tulisan itu dibuat.

Nurudin (2017) menyebutkan lima bentuk atau jenis tulisan

yaitu: Deskripsi, Eksposisi, Narasi, Persuasi dan Argumentasi.
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Deskripsi adalah paparan tentang suatu persepsi yang
ditangkap oleh pancaindera. Menurut Tarigan (dalam Sulistiowati,
2018:21) karangan deskripsi atau pemerian merupakan sebuah
bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha para
penulisuntuk memberikan perincian dari objek yang dibicarakan.
Deskripsi adalah tulisan atau karangan yang mengajak para
pembaca bersama-sama menikmati, merasakan memahami
dengan sebaik-baiknya beberapa objek (sasaran, maksud),
adegan, kegiatan, ruang (pribadi, oknum) atau suasana hati yang
telah dialami penulis.

Berdasar dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan menulis adalah suatu keterampilan yang
memungkinkan seseorang untuk menyampaikan ide, pikiran,

perasaan, atau informasi secara tertulis.

. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah
membelajarkan siswa tentang keterampilan berbahasa Indonesia
yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya (Ali, M. 2020).
Pembelajaran bahasa Indonesia secara fungsional adalah
pembelajaran yang lebih menekankan siswa belajar berbahasa
dalam kaitannya dengan fungsi bahasa sebagai alat untuk
berkomunikasi (Arief, T. A., dkk 2020). Pembelajaran bahasa

Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan siswa tentang
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keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai
tujuan dan fungsinya. Proses pembelajaran Bahasa Indonesia
menuntut optimalisasi tidak hanya pada aspek materi, tetapi juga
aspek penggunaan metode dan teknik pembelajaran di kelas (Ali,
M. 2020).

Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Persatuan dan Bahasa
Negara, memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya
dengan tetap kreatif untuk berbagai tujuan-tujuan, menggunakan
Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual
serta kematangan emosional ~dan sosial, menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, budi
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa, dan menghargai dan membanggakan sastra Indonesia
sebagai khazanah budaya dan intelektual Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup 4 keterampilan
dasar yang perlu dikuasai siswa yaitu keterampilan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis (Departemen Pendidikan
Nasional 2003). Keempat komponen tersebut menjadi satu
kesatuan yang utuh pada saat pengenalan bahasa. Keterampilan
menulis meru-pakan salah satu keterampilan berbahasa yang tidak
kalah penting dengan keterampilan berbahasa lainnya yang perlu
dikuasai oleh siswa.

Menurut Ali, M. (2020) Dalam pembelajaran Bahasa dan

Sastra Indonesia di Sekolah Dasar, siswa diharapkan belajar
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bahasa Indonesia dan guru diharapkan mengajarkan bahasa
Indonesia karena bagaimanapun juga guru merupakan kunci utama
keberhasilan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.
Berdasar dari beberapa pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa, Pembelajaran bahasa Indonesia pada
hakikatnya adalah membelajarkan siswa tentang keterampilan
berbahasa Indonesia yang baik dan benar, sesuai tujuan dan
fungsinya. Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien
sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis,

menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia.

B. Kajian Penelitian Relevan

Penelitian relevan dilakukan untuk menghindari plagiasi temuan
penelitian sebelumnya. Selain itu untuk peneliti menunjukkan keaslian
bahwa topic ataupun tema yang diangkat belum pernah diteliti oleh
peneliti terdahulu, maka sangat membantu peneliti dalam memilih dan
menetapkan desain penelitian yang sesuai karena peneliti memperoleh
Deskripsi serta perbandingan pada desain-desain yang telah

dilaksanakan sebelumnya. Penelitian yang relevan itu antara lain:

1. Ica Endang Lestari, Swasti Maharani, Sri Sunarni (2024) dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Melalui Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)

untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Kelas VI”, menyatakan
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bahwa model PBL melalui pendekatan TaRL dapat meningkatkan
Kemampuan Siswa.

2. Reni Ellisa lestari, dengan judul “Penggunaan Pendekatan Tarl
Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Kemampuan Siswa Pada Mata
Pelajaran IPAS Di Kelas V Sekolah Dasar” menyatakan bahwa
dengan pendekatan TaRL dapat meningkatkan kemampuan siswa.

3. Sefti Mustika Rahmayanti, Fida Rahmantika Hadi, Lilik Suryanti
(2023) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran PBL
Menggunakan Pendekatan TaRL” menyatakan bahwa model
pembelajaran PBL menggunakan pendekatan TaRL meningkatkan
minat belajar siswa.

4. Faninka Nuraliza, Tri Wahyuni Chasanatun, M. Soeprijadi Djoko
Laksana (2022) dengan judul “Meningkatkan kemampuan siswa
kelas IV SD melalui penggunaan model Problem Based Learning
(PBL)” menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based

Learning berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan siswa.

Ada beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian  sebelumnya, vyakni pada penelitian sebelumnya
menggunakan jenis penelitian PTK atau penelitian tindakan kelas. Dari
hasil penelitian yang diperoleh proses pembelajaran menjadi lebih baik
dan memperoleh hasil yang optimal, penggunaan model pembelajaran
dan pendekatan pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sehingga diharapkan guru dapat kreatif dalam pembuatan

rancangan pembelajaran. Sedangkan pada penelitian yang akan
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dilakukan oleh peneliti akan menggunakan quasi experiment, dengan
metode kuantitatif. Dengan analisis data statistik deskriptif dan
infrensial. Selain itu, subjek pada penelitian sebelumnya berada di kelas
4 sedangkan penelitian yang akan dilakukan subjeknya adalah kelas 5.
Selain subjek yang berbeda, juga dalam matapelajaran yang berbeda,
penelitian terdahulu meneliti pada matapelajaran IPAS, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan pada matapelajaran bahasa indonesia

di kelas 5 SD.

. Kerangka Pikir

Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh dari model
pembelajaran Problem Based Learning dengan menggunakan
pendekatan Teaching at the Rigt Level terhadap minat dan kemampuan
menulis deskripsi siswa. Yang mana diketahui masih terdapat 4 hal
yang melatar belakangi penelitian ini. Semakin tinggi minat dan
kemampuan menulis siswa, maka model PBL menggunakan
pendekatan TaRL tersebut berpengaruh. Setelah di terapkan, maka
dapat diketahui bagaimana minat dan kemampuan menulis siswa
sebelum menggunakan model PBL menggunakan pendekatan TaRL
dan setelah menggunakan model PBL dengan pendekatan TaRL.
Bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari

penggunaan model PBL dengan pendekatan TaRL.
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Berdasarkan pokok pemikiran di atas, maka dapat dibangun

kerangka pikir sebagai berikut :

Siswa

Siswa Kurang
Antusias

Kurang
Fokus ‘[

Minat Belajar

Problem

Cara Mengajar Rendahnya

Monoton Kemampuan

N Menulis
Kemampuan
Menulis
[ Deskripsi

Pre Test

Penerapan Model Problem Based Learning
menggunakan Pendekatan Teaching at the

Right Level

Kelas Eksperimen
dengan PBL
menggunakan TaRL

Post Test

Kelas Kontrol
Tanpa PBL
menggunakan TaRL

D. Hipotesis Penelitian

v

Hasil
(Berpengaruh / tidak
berpengaruh)

Bagan 2.1 Kerangka Pikir

Hipotesis menurut Sugiyono (2017) adalah jawaban sementara

atau dugaan sementara terkait rumusan masalah penelitian. Dikatakan

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori

dan belum menggunakan fakta. Berdasarkan kerangka pikir tersebut

diatas dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut :
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Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)
menggunakan Pendekatan Teaching at The Right Level
(TaRL) berpengaruh terhadap minat dan kemampuan menulis

siswa kelas 5 Gugus 3 Kecamatan Makassar.

Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)
menggunakan Pendekatan Teaching at The Right Level
(TaRL) tidak berpengaruh terhadap minat dan kemampuan

menulis siswa kelas 5 Gugus 3 Kecamatan Makassar.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif, dimana metode kuantitatif merupakan penelitian yang
menggunakan dasar angka dan statistika dalam menentukan
keputusan akhir. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen. Menurut Kasiram (2018:210) penelitian eksperimen
bermaksud untuk mengetahui seberapa besar kadar kemurnian
(kebenaran) pengaruh X terhadap Y. Penelitian eksperimen merupakan
suatu model penelitian yang memberikan suatu stimulus, kemudian
mengobservasi pengaruh atau akibat dari perubahan dari stimulasi

obyek yang dikenai stimulasi.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian quasi experiment, dengan menggunakan dua kelompok
sebagai sampel penelitian. Alasan penggunaan model quasi
experiment dalam penelitian ini bahwa peneliti tidak dapat
mengendalikan sepenuhnya kedua kelompok yang diteliti karena tidak
semua variabel luar dapat dikontrol, sehingga perubahan yang terjadi

tidak sepenuhnya oleh pengaruh perlakuan (Sugiyono, 2017). Dalam

32
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penelitian ini hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan

(treatment) dan sesudah diberi perlakuan.

Tabel 3.3 Desain penelitian

Kelas Pre Test Treatment Post test
E O1 X 03
K 02 - 03
Keterangan :

E : Kelas Eksperimen

K : Kelas Kontrol

X : Treatmen dengan model PBL dan pendekatan TaRL
-: Tanpa Treatmen model PBL dan pendekatan TaRL
O1 : Nilai Pretest

O2 : Nilai Pretest

O3 : Nilai Posttest

O4 : Nilai Posttest

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80). Subjek populasi dalam
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penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 5 gugus 3 Kecamatan

Makassar, dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas 5 Gugus 3 Kecamatan

Makassar
Jumlah Siswa Kelas
No. Nama Sekolah 5 Total
L P
UPT SPF SD Inpres Maccini
1. P 20 20 40
1/1
UPT SPFE SD Negeri Maccini
2. 36 43 79
2
3. | UPT SPF SD Inpres Maccini 48 40 88
4. | UPT SPF SD KIP Maccini 19 23 42
UPT SPF SD Negeri
5. ] 13 10 23
Maradekaya 1
UPT SPF SD Negeri
6. X 13 11 24
Maradekaya 2
Total 147 149 296
. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan Sampel dari

penelitian ini menggunakan sampel sampling purporsive. Sampling

purporsive adalah teknik pentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu (Sugiyono 2017:118). Adapun yang terpilih menjadi sampel
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dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 5 pada UPT SPF SD
Inpres Maccini 1/1.

Tabel 3.2 Keadaan Sampel Siswa Kelas 5 Kecamatan Makassar

Jumlah Siswa Kelas
No. Nama Sekolah 5 Total
L P
UPTSPESD | Kelas A 12 10 22
1. | Inpres Maccini
11 Kelas B 8 10 18
Total 20 20 40

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan
peneliti untuk mendapatkan data. Data-data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan pemberian tes dan observasi. Teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat

dikumpulkan pada setting alamiah (Natural setting).

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian yaitu :

1. Tes
a. Pre-test
Pre-test diartikan sebagai tes awal atau kegiatan menguiji

tingkat pengetahuan siswa terhadap materi yang disampaikan.
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Kegiatan pre-test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal kemampuan siswa mengenai pelajaran yang telah
disampaikan.

b. Post-test

Post-test adalah tes akhir yang diberikan kepada siswa
setelah proses pembelajaran. Kegiatan post-test ini bertujuan
untuk mengetahui apakah siswa sudah mengerti dan memahami
mengenai materi yang telah diajarkan.

Tingkat ketuntasan belajar siswa dapat dicapai jika nilai
diperoleh minimal sesuai dengan KKM yang ditentukan oleh
sekolah yaitu 75. Kemampuan menulis siswa terhitung efektif jika
rata-rata nilai belajar siswa mencapai atau melebihi nilai KKM
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Adapun tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa setelah diberikan perlakuan model dan pendekatan
pembelajaran vyaitu tes tertulis dalam bentuk essay yang
diberikan kepada sampel penelitian untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh model Problem Based Learning (PBL)
menggunakan Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL).

2. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan sebuah

penilaian dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung
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dan juga sistematis. Untuk data-data yang telah diperoleh dalam
observasi tersebut dan selanjutnya dicatat pada catatan observasi.

E. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu
variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependen). Menurut
Sugiyono (2016:61). Variabel independen merupakan “variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
dependen”. Sehingga variabel ini dapat dikatakan sebagai variabel
bebas (X). Sedangkan variabel dependen merupakan “variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas”.
Sugiyono, (2017:61). Variabel ini juga disebut sebagai variabel terikat
(Y) dimana perubahan variabel ini disebabkan oleh variabel
independen. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan
model Problem Based Learning (PBL) menggunakan Pendekatan
Teaching at The Right Level (TaRL). Sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah minat dan kemampuan menulis siswa kelas 5 pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia.

F. Defenisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan
variabel-variabel yang sedang diteliti menjadi bersifat operasional
dalam kaitannya dengan proses pengukuran variabel-variabel

tersebut. Definisi operasio-nal memungkinan sebuah konsep yang
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ber- sifat abstrak dijadikan suatu yang operasional sehingga

memudahkan peneliti dalam me-lakukan pengukuran (Ridha, 2017).

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model
pembelajaran yang berpusat pada siswa pada dengan terlebih
dahulu .menyampaikan permasalahan. Siswa akan dikelompokkan
untuk berdiskusi dalam memecahkan masalah yang diberikan.
Kemudian hasil diskusi akan di presentasikan di depan kelas.
2. Pendekatan Teaching at the Right Level
TaRL merupakan pendekatan belajar yang tidak mengacu
pada tingkat kelas, melainkan mengacu pada tingkat kemampuan
siswa. Inilah yang menjadikan TaRL berbeda dari pendekatan
biasanya.
3. Minat belajar
Minat memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan
siswa. Minat siswa yang tinggi dalam belajar akan mendorongnya
untuk memiliki kemauan yang tinggi dalam mengikuti pelajaran.
Ketika siswa memiliki minat belajar yang tinggi, mereka cenderung
lebih sering berpartisipasi dalam kegiatan belajar dan memperdalam
pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari. Hal ini akan
membantu mereka mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam dan mampu mengaplikasikannya dalam situasi

kehidupan nyata.
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4. Kemampuan Menulis Deskrpsi
Kemampuan menulis adalah suatu keterampilan yang
memungkinkan seseorang untuk menyampaikan ide, pikiran,

perasaan, atau informasi secara tertulis.

G. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitan ini adalah

sebagai berikut :

1. Instrumen Tes

Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang
penerapan model PBL dengan menngunakan pendekatan TaRL
terhadap kemampuan menulis siswa.

Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur (yang
perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian
tugas (baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau
perintah yang harus dikerjakan, sehingga atas dasar data yang
diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat dihasilkan nilai yang
melambangkan tingkah laku atau prestasi. Menurut Sudijono
(2017:67) Tes adalah alat bantu berupa tes tertulis yang diberikan

kepada siswa.
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2. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan alat bantu yang digunakan
peneliti dalam pengumpulan data, dimana peneliti melakukan
pengamatan secara langsung keobjek penelitian untuk melihat dari
dekat kegiatan yang dilakukan.

Pedoman observasi yang digunakan dirancang dalam bentuk
lembar pengamatan yang berkaitan dengan pelaksanaan model
PBL dengan pendekatan TaRL yang peruntukannya untuk
mengetahui seberapa baik keterlaksanaan model PBL dengan
pendekatan TaRL tersebut pada saat pembelajaran berlangsung
untuk setiap tahapan pelaksanaan pembelajarannya. Lembar
observasi ini mengacu pada indikator pengamatan aspek mengajar
guru dan aspek belajar murid berdasarkan langkah- langkah dari
pelaksanaan model PBL menggunakan pendekatan TaRL yang
terdapat pada Modul Ajar.

3. Kuisioner

Kuisioner ini digunakan untuk mengetahui bagaimana minat

belajarnya dan respon siswa dalam pembelajaran yang diberikan

dengan menerapkan model PBL menggunakan pendekatan TaRL.

H. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017:335) analisis data adalah proses

mencari dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil
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wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam unit— unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Untuk menganalis data yang diperoleh dari
hasil penelitian pre-test dan post-test peneliti akan menggunakan

analisis statistik deskriptif dan inferensial.

1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi. Dalam statistik deskriptif antara lain adalah
penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram,
perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral).
Perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan persentase.
(Sugiyono,2017:207-208). Pada penelitian ini penyajian data

menggunakan table dan analisis datanya menggunakan mean.
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Tabel 3. 4 Kategori Minat Belajar Siswa

No | Interval Nilai Kategori

1. 90 — 100 Sangat Baik
2. 80 — 89 Baik

3. 70-79 Cukup

4. 60 — 69 Kurang

5. <59 Sangat Kurang

(Sumber : Arikunto,S : 2016)

a.Uji N-gain (Uji G)

Penggunaan model pembelajaran dan pendekatan akan
sulit diukur dari proses pembelajaran karena ada banyak hal
yang perlu diamati. Cara yang paling mungkin dilakukan adalah
mengukur perbandingan sejauh mana target tercapai dari awal
sebelum perlakuan (tes kemampuan awal) hingga target memiliki
minat belajar setelah diberi perlakuan (posttest). Target yang
ingin dicapai tentunya 100% materi dikuasai siswa, dan minimal
telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Untuk
menguji pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
dengan menggunakan pendekatan Teaching at the Rigt Level
digunakan perhitungan manual yaitu dengan rumus efektivitas
N-Gain Uji gain ternormalisasi (N-Gain) dilakukan untuk

mengetahui minat dan kemampuan siswa setelah diberikan



perlakuan. Menghitung skor Gain yang dinormalisasi

berdasarkan rumus menurut Archambault (2008) dalam (Malik,

2017) yaitu:
N- Gain — Skor Postij“est—Skor Pretes x 100
Skor Maksimal—Skor Pretes
Hasil perhitungan gain ternomalisasi selanjutnya

diinterpretasikan berdasakan tabel interpretasi n-gain menurut
(Hake, 1999) dalam (Malik, 2017).

Tabel 3.5 Kriteria Pengelompokan N-Gain

Presentase N-Gain Kategori
100-71% Tinggi
70-31% Sedang

30-1% Rendah

(Sumber : Malik, 2017)

2. Analisis Data Statistik Infrensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal
atau tidak. Untuk menguji normalitas data hasil pretest dan
posttest dilakukan dengan menggunakan uji one-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test pada SPSS versi terbaru (29) dengan

taraf signifikan 0.05 dari data sampel sebanyak 134 orang siswa.



Adapun kriteria pengujian normalitas yaitu :
1) Jika sig > 0.05 maka data berdistribusi normal
2) Jika sig < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
variasi-variasi dari jumlah sampel sama atau tidak. Taraf
signifikan yang digunakan adalah 0.05 dari data sampel
sebanyak 134 orang siswa.

Adapun kaidah pengujiannya adalah sebagai berikut :

1) Jika sig > 0.05 maka data homogen

2) Jika sig < 0.05 maka data tidak homogen
. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh
model Problem Based Learning (PBL) menggunakan
Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) terhadap minat
dan kemampuan siswa kelas 5 Gugus 3 Kecamatan Makssar.
Penelitian ini dilakukan dengan uji t sampel pada program SPSS
26 dengan taraf signifikan yang digunakan adalah a = 0,05.

Adapun hipotesis yang disajikan dalam penelitian ini adalah:

Hi : Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)

menggunakan Pendekatan Teaching at The Right Level
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(TaRL) berpengaruh terhadap minat dan kemampuan

menulis siswa kelas 5 Gugus 3 Kecamatan Makassar.

Ho : Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)
menggunakan Pendekatan Teaching at The Right Level
(TaRL) tidak berpengaruh terhadap minat dan kemampuan

menulis siswa kelas 5 Gugus 3 Kecamatan Makassar.

Hipotesis statistic dapat dirumuskan sebagai berikut:
Hi:p # p2
Ho: 1= 2
Keterangan :
M1 = nilai posttest kelas eksperimen
M2 = nilai posttest kelas control

Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria
yang signifikan dengan kaidah pengujian signifikan:

1) Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 berarti Penerapan
Model Problem Based Learning (PBL) menggunakan
Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL)
berpengaruh terhadap minat dan kemampuan menulis siswa
kelas 5 Gugus 3 Kecamatan Makassar.

2) Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 berarti Penerapan
Model Problem Based Learning (PBL) menggunakan
Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) tidak
berpengaruh terhadap minat dan kemampuan menulis siswa

kelas 5 Gugus 3 Kecamatan Makassar.
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Membuat kesimpulan apakah penggunaan Penerapan
Model Problem Based Learning (PBL) menggunakan
Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) berpengaruh
terhadap minat dan kemampuan siswa kelas 5 Gugus 3

Kecamatan Makassar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka di dalam bab ini
akan dilakukan analisis pembahasan yang dilakukan dalam penelitian
ini. Deskripsi data adalah deskripsi data yang diperoleh dari hasil
penelitian di lapangan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data yang berkaitan dengan Penggunaan Model Problem
Based Learning (PBL) menggunakan Pendekatan Teaching at The
Right Level (TaRL) berpengaruh terhadap minat dan kemampuan

menulis siswa kelas 5 Gugus 3 Kecamatan Makassar.

Data diambil menggunakan angket secara langsung turun ke
lapangan. Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 34
item pertanyaan yang berkaitan dengan Observasi Minat belajar, 7 item
pertanyaan untuk mengukur Minat belajar siswa dan 7 Item pertanyaan
Untuk mengukur kemampuan menulis siswa, Angket tersebut
kemudian diberikan kepada siswa kelas VA SD Inpres Maccini 1 dan
Kelas VB SD Inpres Maccini 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas
kelas kontrol. Setelah angket dijawab oleh responden, maka tahap
selanjutnya adalah mengolah data hasil penelitian yaitu menggunakan
SPSS versi 26. Setelah dilakukan penyebaran angket, maka diperoleh

hasil skor keseluruhan jawaban responden yang tergambar melalui

a7
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tabel distribusi sebagai berikut:

Peneliti melakukan penelitian dengan melakukan observasi
proses pembelajaran Bahasa Indonesia, peneliti bersama guru
melakukan diskusi terhadap masalah yang ditemukan pada
pelaksanaan pembelajaran yaitu Minat siswa dan kemampuan menulis
siswa masih standar, melalui hasil observasi awal dan pelaksanaan

Pra tindakan yang dilaksanakan April 2025.

Sebelum penilaian hasil preetest dan Postest, observer
melakukan pengamatan terlebih dahulu pada kedua kelas yang sudah
ditentukan sebagai sampel sebelum diberi uji Pre-test dan Postes ini
dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang Minat
dan Kemampuan Menulis siswa sebelum proses pembelajaran
dilakukan kelas VA dan VB. Dari hasil ini ditemukan nilai rata-rata dari
kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Selama proses pembelajaran kelas kontrol berlangsung,
terlihat cukup banyak siswa yang mengikuti proses belajar. Akan
tetapi masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan. Selain
itu, saat guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberi
tanggapan terkait materi yang disampaikan, siswa terlihat kurang
merespon sehingga kurang terjadi umpan balik dari siswa.

Pada kelas eksperimen peneliti mengambil sampel kelas VA

dengan jumlah siswa 22 peserta didik dengan pertanyaan yang sama
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dengan kelas control dengan nilai perbandingan sebagai berikut:

. Deskripsi Minat siswa kelas 5 Gugus 3 Kecamatan Makassar
melalui Model Problem Based Learning (PBL) Menggunakan
Pendekatan Teaching At The Right Level (TaRL)

Hasil analisis deskriptif lembar observasi Minat dan
kemampuan menulis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Data Kuesioner Kelas Kontrol
dan Eksperimen

Nilal Statistik
Statistik Deskripstif
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Jumlah Sampel 22 18

Maksimum 97 91

Minimum S 55
Rata-rata (mean) 85.27 79.06

Rentang (range) 22 36
Standar Deviasi 5.418 8.178
Median 85.00 81.00

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 26

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan perbedaan yang cukup
signifikan terhadap kondisi awal, kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata kelas

eksperimen sebesar 85.27 sedangkan kelas kontrol sebesar 79.06
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dan berdasarkan nilai standar deviasi menunjukkan bahwa tingkat
persebaran data kelas eksperimen sebesar 5.418 sedangkan kelas
kontrol 8.178. Hal tersebut menunjukkan nilai rata-rata dan standar
deviasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki cukup
perbedaan dimana kelas eksperimen memiliki nilai lebih tinggi
Sedangkan untuk presentase frekuensi data kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Kriteria Nilai kelas Kontrol

Interval Nilai Kategori Frekuensi
Presentase
90-100 Sangat baik 1 55 %
80 -89 Baik 9 50 %
70-79 cukup 6 33,5%
60— 69 Kurang il 55 %
<59 Sangat kurang i 55%
Jumlah 18 100 %

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dinyatakan bahwa hasil Pre-test
kelas kontrol lebih didominasi oleh siswa pada Kategori Baik dengan
presentase 50 % dan kategori paling rendah yaitu kategori sangat baik,

kurang dan sangat kurang sebesar 1%.



Tabel 4.3 Kriteria Nilai Kelas Eksperimen

Interval nilai Kategori Frekuensi
Presentase
90-100 Sangat baik 5 23 %
80 -89 Baik 15 68 %
70-79 cukup 2 9%
60 — 69 Kurang 0 0%
<59 pangat 0 0%
urang
Jumlah 22 100 %

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dinyatakan bahwa hasil
Observasi Minat siswa kelas Eksperimen lebih didominasi oleh siswa
pada Kategori Baik dengan presentase 68 % dan kategori kurang,

sangat kurang sebesar 0 %.

Dari hasil observasi awal tentang Minat Siswa pada kelas V SD
Inpres Maccini 1 Tingkat minat kelas Eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol namun dalam tingkat kesenjangan tidak terlampau jauh,
Berdasarkan hasil observasi awal diatas Peneliti kemudian
memberikan angket kepada Guru untuk menilai tingkat minat siswa
dengan memberi masing-masing 7 ltem Pertanyaan angket dengan
deskripsi sebagai berikut.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Deskriptif Kelas Kontrol dan Eksperimen

Nilai Statistik
Statistik Deskripstif

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Jumlah Sampel 22 18
Maksimum 100 96
Minimum 79 64
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Nilai Statistik
Statistik Deskripstif
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Rata-rata (mean) 93.27 86.44
Rentang (range) 21 32
Standar Deviasi 6.009 8.985
Median 94.00 89.00

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 26

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan perbedaan yang cukup
signifikan terhadap kondisi awal, kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata kelas
eksperimen sebesar 93.27 sedangkan kelas kontrol sebesar 86.44
dan berdasarkan nilai standar deviasi menunjukkan bahwa tingkat
persebaran data kelas eksperimen sebesar 6.009 sedangkan kelas
kontrol 8.985. Hal tersebut menunjukkan nilai rata-rata dan standar
deviasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki cukup
perbedaan dimana kelas eksperimen memiliki nilai lebih tinggi
Sedangkan untuk presentase frekuensi data kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5 Kriteria Nilai Kelas Kontrol

Interval Nilai Kategori Frekuensi
Presentase
90-100 Sangat baik 5 28 %
80 -89 Baik 10 55,5 %
70-79 cukup 1 55 %
60 — 69 Kurang 2 11 %
<59 Sangat kurang 0 0%
Jumlah 18 100 %

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dinyatakan bahwa hasil Pre-
kelas kontrol lebih didominasi oleh siswa pada Kategori Baik dengan
presentase 55,5 % dan kategori paling rendah yaitu kategori sangat

kurang sebesar O %.

Tabel 4.6 Kriteria Nilai kelas Eksperimen

Interval Nilai Kategori Frekuensi
Presentase
90-100 Sangat baik 19 68 %
80 -89 Baik 6 27 %
70-79 cukup 1 5%
60 — 69 Kurang 0 0%
<59 Sangat kurang 0 0%
Jumlah 22 100 %

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dinyatakan bahwa hasil
Observasi Minat siswa kelas Eksperimen lebih didominasi oleh siswa
pada Kategori Sangat Baik dengan presentase 68 % dan kategori baik

dengan presentase 27%.



2. Deskripsi kemampuan menulis Deskripsi siswa kelas 5 Gugus
3 Kecamatan Makassar melalui Model Problem Based Learning
(PBL) Menggunakan Pendekatan Teaching At The Right Level

(TaRL)

Dari hasil observasi awal tentang Kemampuan Menulis
Deskripsi pada siswa kelas V SD Inpres Maccini 1 Tingkat minat kelas
Eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, Berdasarkan hasil
observasi Peneliti kemudian memberikan angket kepada Guru untuk
menilai kemampuan menulis deskripsi siswa dengan memberi
masing-masing 7 ltem Pertanyaan angket dengan deskripsi sebagai
berikut.

Tabel 4.7 Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan menulis Kelas
Kontrol dan Eksperimen

Nilai Statistik
Statistik Deskripstif
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Jumlah Sampel 242 18

Maksimum 100 93

Minimum 82 64
Rata-rata (mean) 95,15 83,00

Rentang (range) 18 29
Standar Deviasi 5.820 9.387
Median 96.57 87.50

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 26
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Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan perbedaan yang cukup
signifikan terhadap kondisi awal, kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata kelas
eksperimen sebesar 95.15 sedangkan kelas kontrol sebesar 83.00
dan berdasarkan nilai standar deviasi menunjukkan bahwa tingkat
persebaran data kelas eksperimen sebesar 5.820 sedangkan kelas
kontrol 9.387. Hal tersebut menunjukkan nilai rata-rata dan standar
deviasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki cukup
perbedaan dimana kelas eksperimen memiliki nilai lebih tinggi
Sedangkan untuk presentase frekuensi data kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Kriteria Nilai kelas Kontrol

Interval Nilai Kategori Frekuensi
Presentase
90-100 Sangat baik 2 11
80 -89 Baik 11 61
70-79 cukup 3 17
60 — 69 Kurang 2 11
<59 Sangat kurang 0 0
Jumlah 18 100 %

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dinyatakan bahwa hasil Pre-
kelas kontrol lebih didominasi oleh siswa pada Kategori Baik dengan
presentase 61 % dan kategori paling rendah yaitu kategori sangat

kurang sebesar 0 %.
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Tabel 4.9 Kriteria Nilai kelas Eksperimen

Interval nilai Kategori Frekuensi
Presentase

90-100 Sangat baik 17 77

80 -89 Baik 5 23

70-79 cukup 0 0

60 — 69 Kurang 0 0

<59 Sangat kurang 0 0
Jumlah 22 100 %

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dinyatakan bahwa hasil
Observasi Minat siswa kelas Eksperimen lebih didominasi oleh siswa
pada Kategori Sangat Baik dengan presentase 77 % dan kategori baik

dengan presentase 23 %.

. Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Menggunakan
Pendekatan Teaching At The Right Level (TaRL) Terhadap minat
dan kemampuan Menulis Deskripsi siswa kelas 5 Gugus 3

Kecamatan Makassar

Sebelum terjadinya proses pembelajaran, observer
melakukan pre-test terlebih dahulu pada kedua kelas yang sudah
ditentukan sebagai sampel sebelum diberi perlakuan. Pre-test ini
dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum
proses pembelajaran dilakukan. Dari hasil pre-test ditemukan nilai
rata-rata dari kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Setelah melakukan pre-test, peneliti meminta guru untuk

memberikan perlakuan yang berbeda dengan penyampaian materi
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yang sama pada Mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Terhadap kelas kontrol peneliti menggunakan sempel kelas VB
dengan jumlah siswa 18 peserta didik. Setelah dilakukan pre-test
peneliti menyerahkan kembali kelas kepada guru Bahasa Indonesia
dengan melakukan proses pembelajaran menggunakan metode
ceramah yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi.

Pada kelas eksperimen, peneliti mengambil sampel kelas VA
dengan jumlah siswa 22 peserta didik. Pada kelas eksperimen,
proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) pendekatan Teaching At The Right
Level (TaRL).

Sebelumnya, peneliti menyiapkan soal dan jawaban. Setelah
itu, guru meminta siswa untuk mulai mengisi angket, Setelah itu, guru
memberikan waktu kepada siswa untuk mengerjakan Angket Minat
dan Kemampuan Menulis Siswa..

Dalam proses belajar dengan menggunakan metode dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pendekatan
Teaching At The Right Level (TaRL)., siswa yang awalnya hanya diam
tidak bersuara, tapi ketika metode ini diterapkan siswa begitu sangat
antusias.

Setelah proses pembelajaran di kedua kelas selesai, maka
peneliti memberikan post-test untuk mengetahui hasil dari proses

pembelajaran. Berdasarkan hasil post-testini akan terlihat apakah
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terdapat pengaruh menggunakan model Problem Based Learning

(PBL) pendekatan Teaching At The Right Level (TaRL).atau tidak.

a. Hasil Pre-tes Minat dan Kemampuan Menulis Siswa Kelas
Kontrol dan Eksperimen
Pre-test yang dilakukan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Pre-test tersebut diberikan sebelum dilakukannya
penyampaian materi.

Pre-test ini dilakukan pada kelas VA dan VB setelah dilakukan
pre-tes dapat diketahui kemampuan awal dari kedua kelas tersebut.
Berikut nilai hasil pre-test dari kelas kontrol dan eksperimen.

Hasil analisis deskriptif Pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Pretest siswa

Nilal Statistik
Statistik Deskripstif
Kelas EKsperimen Kelas Kontrol

Jumlah Sampel 22 18

Maksimum 88 80

Minimum 50 40
Rata-rata (mean) 63.91 66.11
Rentang (range) 38 40
Standar Deviasi 12.858 13.346
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Median 62.19 68.89

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 26

Berdasarkan tabel 4.10 tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan terhadap kondisi awal hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai
rata-rata kelas eksperimen sebesar 63,91 sedangkan kelas kontrol
sebesar 66.11 dan berdasarkan nilai standar deviasi menunjukkan
bahwa tingkat persebaran data kelas eksperimen sebesar 12.858
sedangkan kelas kontrol 13.346. Hal tersebut menunjukkan nilai
rata-rata dan standar deviasi antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol hampir sama. Sedangkan untuk presentase frekuensi data
hasil Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.11 Kriteria Nilai Pree-Test kelas Kontrol

Interval Nilal Kategori Frekuensi
Presentase
90-100 Sangat baik 0 0%
80 -89 Baik 5 28 %
70-79 cukup 7 39 %
60 — 69 Kurang 1 5%
<59 Sangat kurang 5 28 %
Jumlah 18 100 %

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dinyatakan bahwa hasil Pre-test kelas
kontrol lebih didominasi oleh siswa pada Kategori cukup dengan

presentase 39%, disusul dengan kategori Baik dan Sangat Kurang
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dengan masing-masing Presentase sebesar 28% dan frekuensi paling

rendah yaitu kategori sangat baik dengan presentase 0%.

Tabel 4.12 Kriteria Nilai Pree-Test kelas Eksperimen

Interval Nilai Kategori Frekuensi
Presentase
90-100 Sangat baik 0 0%
80 -89 Baik 3 14 %
70-79 cukup 3 14 %
60 — 69 Kurang 9 41 %
<59 Sangat kurang 7 31 %
Jumlah 22 100 %

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dinyatakan bahwa hasil Pre-
test kelas Eksperimen lebih didominasi oleh siswa pada Kategori
Kurang dengan presentase 41% disusul dengan Kategori sangat
Kurang dengan Presentase 31%, hal ini menandakan bahwa Kelas
eksperimen memiliki nilai sebelum ada perlakuan dibawah Rata-rata
KKM yang sebesar 75.

b. Hasil Post-Test Minat dan Kemampuan Menulis Siswa Kelas
Kontrol dan Eksperimen
Post-test yang dilakukan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar setelah diberi
perlakuan yang berbeda dengan materi yang sama.
Proses pembelajaran kelas kontrol guru lebih mendominasi,
sedangkan pada kelas kontrol siswa cenderung antusias dan aktif dari

proses pembelajaran yang sudah dilakukan, maka diketahui
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hasil post-test siswa sebagai berikut.
Hasil analisis deskriptif Post-test hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Hasil Analisis Deskriptif Post-test Minat siswa

Nilai Statistik
Statistik Deskripstif
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Jumlah Sampel 22 18

Maksimum 100 95

Minimum 75 70
Rata-rata (mean) 87.73 85.56

Rentang (range) 25 25
Standar Deviasi 4012 7.254
Median 87.50 87.56

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 26

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan perbedaan yang
signifikan terhadap kondisi awal hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai
rata-rata kelas eksperimen sebesar 87.73 sedangkan kelas kontrol
sebesar 85.56 dan berdasarkan nilai standar deviasi menunjukkan
bahwa tingkat persebaran data kelas eksperimen sebesar 7.025
sedangkan kelas kontrol 7.254. Hal tersebut menunjukkan nilai
rata-rata dan standar deviasi antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol memiliki selisih dimana kelas eksperimen lebih tinggi.
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Sedangkan untuk presentase frekuensi data hasil Post-test kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14 Kriteria Post-test kelas Kontrol

Interval nilai Kategori Frekuensi
Presentase
90-100 Sangat baik 9 50 %
80 -89 Baik 7 39 %
70-79 cukup 2 11 %
60 — 69 Kurang 0 11 %
<59 Sangat kurang 0 0%
Jumlah 18 100 %

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dinyatakan bahwa hasil Post-test kelas

Kontrol lebih didominasi oleh siswa pada Kategori sangat Baik dengan

presentase 50% dan kategori paling rendah yaitu kategori sangat

kurang dengan presentase 0%.

Tabel 4.15 Kriteria Post-test kelas Eksperimen

Interval Nilai Kategori Frekuensi
Presentase
90-100 Sangat baik 11 50 %
80 -89 Baik 41 %
70-79 cukup 9%
60 — 69 Kurang 0%
<59 Sangat kurang 0%
Jumlah 22 100 %

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dinyatakan bahwa hasil Post-Test

kelas Eksperimen lebih didominasi oleh siswa pada Kategori sangat

Baik dengan presentase sama dengan Postest kelas kontrol 50%
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namun kelas eksperimen memiliki lebih banyak siswa dan kategori
paling rendah yaitu kategori kurang dan sangat kurang dengan

presentase 0%.

Dari pemaparan diatas diketahui bahwa nilai rata-rata dari
kedua kelas tersebut dengan metode pembelajaran yang berbeda
mendapat hasil yang juga berbeda, dimana dapat kita lihat bahwa
nilai rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 85.56 = 87.73
dan dilihat juga dari nilai maksimum dan minimum bahwa kelas
eksperimen nilai maksimumnya lebih besar yakni 100 daripada kelas
kontrol hanya 95, sedangkan nilai minimum dari kedua kelas
tersebut menunjukkan kelas eksperimen berada di angka 75 dan
Kontral hanya 70.

Apabila melihat dari nilai KKM yang telah ditentukan, maka
dari jumlah siswa per kelasnya tidak ada siswa yang belum
memenuhi nilai KKM sesuali standar kurikulum merdeka belajar dan

pada kelas eksperimen semua siswa telah memenuhi nilai KKM.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka terdapat perubahan
yang cukup besar pada kelas yang menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) pendekatan Teaching At The Right Level

(TaRL).
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a. Uji N- Gain
1) Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol Siswa

Peneliti menggunakan uji N-Gain untuk mendeskripsikan data
kategori perolehan skor tertinggi. Nilai diambil dari pretest dan
posttest kelas V SD Maccini 1, eksperimen yang diberikan adalah
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pendekatan
Teaching At The Right Level (TaRL).

Uji N-Gain menunjukkan bahwa kelas Eksperimen lebih tinggi
dengan score Gain 66 dan kelas kontrol dengan nilai Gain 57,39. Jika
mengacu Pada Tabel Kriteria maka pengaruh pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pendekatan
Teaching At The Right Level (TaRL) Dalam Meningkatkan Minat
Siswa Kelas Eksperimen berada dalam Kategori Sedang sementara
kelas Kontrol berada dalam kategori yang sama namun kelas
eksperimen memiliki bobot nilai dengan presentase kenaikan yang
lebih signifikan.

Setelah membandingkan hasil uji pada kelas eksperimen dan
kontrol menggunakan Uji N-Gain maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) pendekatan
Teaching At The Right Level (TaRL) dalam meningkatkan minat
belajar siswa memiliki peningkatan yang cukup signifikan jika

dibandingkan dengan kelas Kontrol yang tidak dilakukan Perlakuan.
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b. Uji Normalitas Data
1) Uji Normalitas Data Pre-Test Kelas Kontrol Dan Eksperimen

Minat Siswa Kelas V SD Maccini 1

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui data
berdistribusi normal atau tidak. Uji pengolahan data ini menggunakan
uji One-Sample Kolmogornov Smirnov (K-S) dibantu dengan
menggunakan SPSS V.26. Dalam uji normalitas terdapat aturan
untuk memutuskan normal atau tidaknya kurva ditunjukan dari
pengujian yang signifikan asimtotiknya (asymp.sig) 0,05. Sebaran
data dianggap normal jika asymp.Sig. lebih besar dari 0,05 dan data
dikatakan tidak normal jika data memiliki asymp.Sig lebih kecil dari

0,05. Hasil uji data Kolmogorov Smirnov (K-S), yaitu sebagai berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Kelas Kontrol Minat Siswa Residual

N 18

Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 7.05644679

Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .085
Negative -.084

Test Statistic .085

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Sig Kelas Kontrol Minat
Siswa dengan bantuan SPSS 26 yang dilakukan dengan
metode Kolmogorov Smirnov diketahui nilai signifikansi 200 > 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 22
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 6.00539103
Most Extreme Differences Absolute .146
Positive 125
Negative -.146
Test Statistic .146
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4d

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Sig Kelas Eksperimn Minat
Siswa dengan bantuan SPSS 26 vyang dilakukan dengan
metode Kolmogorov Smirnov diketahui nilai signifikansi 200 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
1) Uji Normalitas Data Pre-Test Kelas Kontrol Dan Eksperimen

Kemampuan Menulis Siswa Kelas V SD Maccini 1

Hasil uji data Kolmogorov Smirnov (K-S), yaitu sebagai

berikut;
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Kelas Kontrol Kemampuan Menulis Residual

N 18
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 8.51213585
Most Extreme Differences Absolute .148
Positive .096
Negative - -.148
Test Statistic .148 ‘
Asymp. Sig. (2-tailed) | .200%4

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Sig Kelas Kontrol
Minat Siswa dengan bantuan SPSS 26 yang dilakukan dengan
metode Kolmogorov Smirnov diketahui nilai signifikansi 200 > 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelas Eksperimen Kemampuan Unstandardized

Menulis Residual

N 22

Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 8.78904600

Most Extreme Differences Absolute .200
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Positive 115
Negative -.200
Test Statistic .200
Asymp. Sig. (2-tailed) .222¢

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Sig Kelas Kontrol
MInat Siswa dengan bantuan SPSS 26 yang dilakukan dengan
metode Kolmogorov Smirnov diketahui nilai signifikansi 222 > 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi.

c. Uji Homogenitas Data

Test of Homogeneity of Variance

Homogenitas Data Minat Levene Statistic dfl df2 Sig.
Minat Siswa Based on Mean .629 1 38 432
Based on Median .065 1. 38 .800
Based on Median and with .065 1 26.236 .801
adjusted df
Based on trimmed mean 371 1 38 .546

Berdasarkan uji homogenitas Levene untuk hasil nilai tes
yang dilakukan, terdapat sig .546> 0,05. Sesuai dengan syarat
pengambilan keputusan, jika nilai signifikansi > 0,05 berarti data

tersebut dinyatakan homogen.
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Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic  dfl df2 Sig.

Menulis Based on Mean 4.449 1 38 .042

Deskripsi = :

Siswa Based on Median 1.718 1 38 .198
Based on Median and with 1.718 1 26.400 .201
adjusted df
Based on trimmed mean Wifies 1 38 .050

Berdasarkan uji homogenitas Levene untuk hasil nilai tes yang
dilakukan, terdapat sig .050> 0,05. Sesuai dengan syarat
pengambilan keputusan, jika nilai signifikansi <> 0,05 berarti data

tersebut Masih dinyatakan homogen.

d. Uji Hipotesis Data

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Difference
Sig. (2- Mean Std. Error

F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower  Upper
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Hasil

Equal 123 .273 -3.356 42
variances 4

assumed

Equal -3.356 37.770
variances

not

assumed

-7.455 2221 -11.937 -2.972

-7.455 2221 -11.952 -2.957

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa

Siswa Kelas 'V maccini 1 Makassar.

nilai Sigmoid 0,02<0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah ada Perlakuan Untuk Pengukuran Minat siswa,
dimana perlakuan terhadap kelas eksperimen memiliki pengaruh
yang lebih tinggi terhadap hasil belajar siswa dibandingkan kelas
kontrol yang tidak ada perlakuan. Maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) pendekatan

Teaching At The Right Level (TaRL) dalam meningkatkan minat

Independent Samples Test Menulis Deskripsi Siswa

Levene's
Test for
Equality of

Variances

F  Sig. t df

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Difference
Mean Std. Error

tailed) Difference Difference Lower Upper
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Hasil Equal .824 .369 -5.026 42 .000 -10.364 2.062 -14.525 -6.203
variances
assumed
Equal -5.026 39.356 .000 -10.364 2.062 -14.533 -6.194
variances
not
assumed

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa
nilai Sigmoid 0,00<0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah ada Perlakuan Untuk Pengukuran Minat siswa,
dimana perlakuan terhadap kelas eksperimen memiliki pengaruh
yang lebih tinggi terhadap hasil belajar siswa dibandingkan kelas
kontrol yang tidak ada perlakuan. Maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) pendekatan
Teaching At The Right Level (TaRL) dalam meningkatkan Hasil

Menulis Deskripsi Siswa Kelas V maccini 1 Makassar.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan,
terhitung sejak keluarnya surat izin meneliti. Mulai dari tanggal 10
Maret hingga Mei 2025. Pelaksanaan penelitian ini mencakup tiga kali
pertemuan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Pada pertemuan pertama, tanggal 10 April 2025, dilakukan pre-
test sebagai tes awal untuk mengukur kemampuan awal siswa pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian, pada pertemuan
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selanjutnya, yaitu tanggal 14, 16, dan 21 April 2025, kelas eksperimen
diberikan perlakuan (treatment) berupa pembelajaran dengan
menggunakan model model Problem Based Learning (PBL)
pendekatan Teaching At The Right Level (TaRL).

Sementara itu, pada kelas kontrol, pembelajaran dilaksanakan
tanpa menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
menggunakan pendekatan Teaching At The Right Level (TaRL.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 10 April 2025 dengan
pemberian pre-test. Kemudian, pada pertemuan selanjutnya, yaitu
tanggal 14, 16, dan 21 April 2025, pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan metode konvensional (ceramah dan penugasan)
sesuai dengan praktik yang biasa dilakukan oleh guru di kelas
tersebut.

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, pada
pertemuan terakhir 21 April 2025, baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol diberikan post-test. Post-test ini bertujuan untuk
mengukur perubahan hasil belajar siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran yang berbeda. Hasil post-test ini kemudian akan
dianalisis untuk membandingkan model Problem Based Learning
(PBL) pendekatan Teaching At The Right Level TaRL dengan Metode
Konvensional.

Teaching at The Right Level (TaRL) adalah pendekatan

pembelajaran yang tidak mengacu pada tingkat kelas, melainkan
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mengacu pada tingkat kemampuan pesera didik (Fitriani, 2022).
Pendekatan TaRL yaitu mengatur mengatur peserta didik tidak terikat
pada tingkatan kelas. Namun dikelompokkan berdasarkan fase
perkembangan ataupun sesuai level kemampuan peserta didik yang
sama. Sehingga acuannya pada capaian pembelajaran, namun
disesuaikan dengan karakteristik, potensi, kebutuhan peserta didiknya
(Cahyono, 2022). Teaching at The Right Level (TaRL) adalah salah
satu pendekatan pembelajaran yang beriorientasi pada pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan kognitif peserta
didik dengan membentuk kelompok diskusi berdasarkan tingkat
kemampuan rendah, sedang dan tinggi bukan berdasarkan tingkatan
kelas maupun us (Ahyar, Nurhidayah, & Saputra, 2022).

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan
pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) menekankan pada
kebutuhan spesifik setiap siswa dan bertujuan untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif dan personal.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mengetahui Deskripsi
penggunaan model model Problem Based Learning (PBL) pendekatan
Teaching At The Right Level TaRL dengan Metode Konvensional yang
kemudian siswa mengimplementasikan pembelajaran dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

Melihat dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka

dapat kita ketahui bahwa dari dua kelas yang menjadi pusat eksistensi
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penelitian yakni kelas V A sebagai kelas eksperimen dan kelas V B
sebagai kelas kontrol atau non perlakuan, setiap tesnya memunculkan
hasil yang berbeda. Hal ini terjadi dikarenakan pengetahuan siswa

akan bertambah setelah diberi pembelajaran.

. Minat siswa kelas 5 Gugus 3 Kecamatan Makassar melalui
Model Problem Based Learning (PBL) Menggunakan

Pendekatan Teaching At The Right Level (TaRL)

Pada hasil Penelitian diatas terlihat adanya perbedaan yang
cukup signifikan antara kondisi awal siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan pembelajaran yang
berbeda. Rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar 93,27,
sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata 86,44. Hal ini
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh hasil yang

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Dari segi standar deviasi, kelas eksperimen memiliki nilai
sebesar 6,009, sedangkan kelas kontrol sebesar 8,985. Standar
deviasi yang lebih kecil pada kelas eksperimen menunjukkan
bahwa nilai siswa di kelas tersebut lebih merata atau homogen,
sedangkan pada kelas kontrol, penyebaran nilainya lebih

bervariasi.

Perbedaan ini mengindikasikan bahwa perlakuan atau metode

pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen memberikan



75

dampak positif yang lebih besar terhadap hasil belajar siswa
dibandingkan dengan metode yang digunakan di kelas kontrol. Nilai
rata-rata yang lebih tinggi dan standar deviasi yang lebih rendah
pada kelas eksperimen menjadi indikator bahwa pembelajaran

berlangsung lebih efektif dan seragam.

Hasil penenlitian ini sesuai dengan penelitian Rohmah (2021)
yang meneliti penggunaan pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) pada siswa sekolah dasar dan menyimpulkan bahwa
pendekatan ini efektif meningkatkan hasil belajar, terutama pada
siswa dengan kemampuan dasar yang belum memadai. Dengan
mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat pemahaman dan
memberikan materi sesuai level mereka, pembelajaran menjadi

lebih efektif dan personal.

2. Kemampuan menulis Deskripsi siswa kelas 5 Gugus 3
Kecamatan Makassar melalui Model Problem Based Learning
(PBL) Menggunakan Pendekatan Teaching At The Right Level

(TaRL)

Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan yang
cukup signifikan antara kondisi awal kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen sebesar 95,15, sedangkan pada kelas kontrol
hanya sebesar 83,00. Selain itu, nilai standar deviasi pada kelas

eksperimen sebesar 5,820, sedangkan pada kelas kontrol sebesar
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9,387, yang mengindikasikan bahwa persebaran data di kelas
eksperimen lebih kecil dan lebih merata dibandingkan dengan

kelas kontrol.

Perbedaan rata-rata dan standar deviasi ini menunjukkan
bahwa penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Peningkatan Hasil
belajar siswa tampak dari keikutsertaan aktif dalam diskusi
kelompok, antusiasme menjawab pertanyaan, serta meningkatnya
hasil evaluasi formatif (Hapsari & Sari, 2023). Kelas eksperimen
tidak hanya memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi, tetapi juga

menunjukkan konsistensi hasil belajar yang lebih baik antar siswa.

Sementara itu, jika dilihat dari persentase frekuensi distribusi
nilai, pada kelas eksperimen sebagian besar siswa berada pada
kategori nilai tinggi (90-100), sedangkan pada kelas kontrol lebih
bervariasi, dengan banyak siswa yang berada pada kategori nilai
sedang (70-89). Hal ini memperkuat temuan bahwa pendekatan
pembelajaran yang digunakan di kelas eksperimen lebih efektif

dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Penerapan model pembelajaran PBL berbasis TaRL tidak hanya
meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan, tetapi juga
memperlihatkan persebaran nilai yang lebih merata, yang

mencerminkan efektivitas pendekatan ini dalam memenuhi
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kebutuhan belajar siswa berdasarkan tingkat pemahaman mereka.

3. Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Menggunakan
Pendekatan Teaching At The Right Level (TaRL) Terhadap minat
dan kemampuan Menulis Deskripsi siswa kelas 5 Gugus 3
Kecamatan Makassar

Pre-tes diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Setelah diberikan pre-tes dan mendapatkan hasil, kemudian kedua
kelas tersebut diberi pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda.
Pada kelas kontrol menggunakan metode ceramah, sedangkan pada
kelas eksperimen menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) pendekatan Teaching At The Right Level TaRL.

Dalam penggunaan Model model Problem Based Learning
(PBL) pendekatan Teaching At The Right Level TaRL rata-rata
responden mendapatkan peningkatan nilai secara signifikan dari
sebelum dan sesudah ada perlakuan. model Problem Based Learning
(PBL) mendorong siswa untuk mengeksplorasi, mengamati, dan
mendeskripsikan objek atau fenomena secara rinci (Nuraliza, et. al,
2022). Penelitian ini melalui beberapa tahapan pengelolaan data
menggunakan SPSS 26 untuk mendapatkan hipotesis dan jawaban
dari peneliti yang dilaksanakan dengan melakukan uji data Statistik

diantaranya;
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1. Uji Normalitas data, dari uji normalitas ini peneliti mendapatkan
data dengan nilai signifikan 0,200>0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai residual berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas, dari uji Homogenitas ini peneliti mendapatkan
data dengan sig .546> 0,05 untuk Minat Siswa dan 0.05 <> 0,05 untuk
Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Sesuai dengan syarat
pengambilan keputusan, jika nilai signifikansi > 0,05 atau <>5 berarti
data tersebut dinyatakan homogen. Setelah menemukan uji prasyarat
dilewati, maka dapat dilakukan uji hipotesis.

3. Uji Hipotesis, dari uji Hipotesis ini peneliti melakukan uji t-fest
Hipotesis Nol (HO) ditolak dan Hipotesis Kerja (H1) diterima artinya
ada pengaruh yang signifikan terhadap Minat dan kemampuan
menulis deskripsi siswa hasil belajar siswa setelah penerapan Model
Problem Based Learning (PBL) pendekatan Teaching At The Right
Level TaRL. Yang memiliki relevansi dengan penelitian (Hadi &
Suryanti, 2023) model PBL berbasis pendekatan TaRL secara
signifikan mampu menumbuhkan minat belajar siswa melalui proses
pembelajaran yang bersifat kolaboratif dan disesuaikan dengan level

kemampuan siswa.

Berdasarkan data kuantitatif diperoleh, terdapat perbedaan
signifikan antara nilai pre-test dan pos-test, kemudian hasil tersebut
dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian tersebut

menunjukkan adanya pengaruh Problem Based Learning (PBL)
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pendekatan Teaching At The Right Level TaRL dalam meningkatkan
Minat dan Kemampuan Menulis Siswa. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai setelah diberikan perlakuan (post-test) yang mengalami
peningkatan dibanding dengan nilai sebelum adanya perlakuan
(pretest). Uji hipotesis dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan dalam Penerapan model
Problem Based Learning (PBL) pendekatan Teaching At The Right

Level TaR (p<0,05).

. Efektivitas Kombinasi Model Problem Based Learning (PBL) dan
Pendekatan Teaching At The Right Level (TaRL)

Efektivitas penerapan model PBL dengan pendekatan TaRL
ditunjukkan pula melalui analisis statistik inferensial menggunakan uji-
t. Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05,
yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan
model PBL-TaRL terhadap peningkatan minat belajar dan
kemampuan menulis deskripsi siswa.

Secara pedagogis, kombinasi ini menjawab tantangan
pembelajaran yang monoton dan kurang adaptif terhadap kebutuhan
siswa. TaRL mampu mengatasi kesenjangan kemampuan di dalam
kelas, sementara PBL mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran berbasis konteks nyata. Dengan demikian, kombinasi
kedua strategi ini dapat meningkatkan keterlibatan emosional dan

intelektual siswa dalam proses belajar.
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Hasil penelitian ini didukung oleh Ica Endang Lestari, Swasti
Maharani, Sri Sunarni (2024) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Melalui Pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) untuk Meningkatkan Kemampuan
Siswa Kelas VI”, penelitian ini menyatakan bahwa model PBL melalui
pendekatan TaRL dapat meningkatkan Kemampuan Siswa.

Hasil penelitian ini selaras dengan berbagai penelitian
terdahulu lainnya yang mengungkapkan bahwa penerapan model
pembelajaran TaRL telah terbukti mampu meningkatkan Minat dan
Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa seperti Penelitian yang
dilakukan oleh Reni Ellisa lestari, dengan judul “Penggunaan
Pendekatan Tarl Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Kemampuan
Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Di Kelas V Sekolah Dasar”
Penelitian ini menyatakan bahwa dengan pendekatan TaRL dapat
meningkatkan kemampuan siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa TaRL menekankan guru untuk memberikan peserta didik
perlakuan yang berbeda agar kemampuan dan minat belajar peserta
didik dapat berkembang sesuai tingkat perkembangan masing-
masing. Penelitian ini juga relevan atau sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Meilinda Cahya Ningruim dkk pada tahuin 2023.
Penelitian ini membahas tentang Implementasi Pendekatan TaRL
untuk Meningkatkan Motivasi Beilajar Peiseirta Didik pada

Peimbeilajaran Fisika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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sebanyak 68,80% peserta didik merasa senang pada saat proses
pembelajaran fisika dengan Implementasi pendekatan TaRL karena
dikelompokkan sesuai dengan tingkat kemampuannya masing masing
dan peiseirta didik menyukai kerjasama dalam kelompok untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan. Dari penelitian yang telah
dilaksanakan menunjukkan bahwa pendekatan TaRL dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Menurut Suharyani dkk (2023), dengan mengimplementasi
pendekatan TaRL (Teachng at The Right Level), guru dalam proses
pembelajaran harus melaksanakan asesmen awal sebagai tes
diagnostik peserta didik untuk mengetahui karakteristik, kebutuhan,
dan potensi peserta didik sehingga guru mengetahui kemampuan dan
perkembangan awal peserta didik yang dijadikan sebagai acuan
dalam proses pembelajaran sehingg dapat memberikan dampak yang
positif dalam keaktifan dan hasil belajar peserta didik dalam proses

pembelajaran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian yang berkaitan dengan
Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) menggunakan
Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) berpengaruh
terhadap minat dan kemampuan menulis siswa kelas 5 Gugus 3

Kecamatan Makassar.

1. Minat siswa kelas 5 Gugus 3 Kecamatan Makassar melalui Model
Problem Based Learning (PBL) Menggunakan Pendekatan
Teaching At The Right Level (TaRL) diketahui bahwa terdapat
perubahan yang cukup besar pada kelas yang menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) pendekatan Teaching At
The Right Level (TaRL). Hasil observasi menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang
dipadukan dengan pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) memberikan dampak positif terhadap minat belajar siswa.
Hal ini terlihat dari peningkatan yang signifikan pada beberapa
indikator minat belajar, seperti rasa suka terhadap pembelajaran,
keterlibatan aktif dalam proses belajar, antusiasme dalam
mengikuti pelajaran, serta kemampuan untuk bekerja sama
dalam kelompok. Selain itu, siswa juga menunjukkan ketekunan

dan disiplin yang lebih baik, tidak mudah merasa bosan, serta
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lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan atau menanggapi
materi yang diberikan. Berdasarkan data hasil observasi, siswa di
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 93,27, yang
termasuk dalam kategori sangat baik. Sementara itu, kelas
kontrol hanya memperoleh rata-rata 86,44, yang tergolong dalam
kategori baik. Perbedaan ini menunjukkan bahwa siswa yang
belajar dengan menggunakan model PBL dan pendekatan TaRL
memiliki minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang tidak menggunakan model dan pendekatan tersebut.
Lebih lanjut, distribusi- hasil observasi menunjukkan bahwa
sebanyak 45% siswa di kelas eksperimen berada dalam kategori
sangat baik, dan 50% berada pada kategori baik. Tidak ada siswa
yang tergolong dalam kategori kurang ataupun sangat kurang.
Sementara itu, di kelas kontrol, hanya 27,7% siswa yang berada
dalam kategori sangat baik, 55,5% pada kategori baik, dan
sisanya tersebar dalam kategori cukup dan kurang. Dari temuan
ini dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Problem Based
Learning (PBL) menggunakan pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL) mampu meningkatkan minat belajar siswa secara
signifikan, karena pembelajaran yang dilakukan lebih kontekstual,
menantang, dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa.
. Kemampuan menulis Deskripsi siswa kelas 5 Gugus 3
Kecamatan Makassar melalui Model Problem Based Learning

(PBL) Menggunakan Pendekatan Teaching At The Right Level
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(TaRL) diketahui bahwa nilai rata-rata dari kedua kelas tersebut
dengan metode pembelajaran yang berbeda mendapat hasil yang
juga berbeda,. maka terdapat perubahan yang cukup besar pada
kelas yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL)

pendekatan Teaching At The Right Level (TaRL).

3. Terdapat Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)
Menggunakan Pendekatan Teaching At The Right Level (TaRL)
dilihat dari hasil Uji Pretest dan Postest kepada kelas kontrol dan
Eksperimen terdapat peningkatan yang cukup signifikan, dilihat
dari Uji Normalitas data, dari uji normalitas. ini peneliti
mendapatkan data dengan nilai signifikan dari uji Hipotesis
peneliti melakukan uji t-test Hipotesis Nol (HO) ditolak dan
Hipotesis Kerja (H1) diterima artinya ada pengaruh yang
signifikan terhadap Minat dan kemampuan menulis deskripsi
siswa hasil belajar siswa setelah penerapan Model Problem
Based Learning (PBL) pendekatan Teaching At The Right Level
TaRL.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
diuraikan, penelitian ini masih terdapat kekurangan dimana dalam
pelaksanaannya masih ada beberapa peserta didik yang terkadang

masih kurang fokus dan kurang tertarik dengan pembelajaran.

1. Bagi sekolah
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Agar sekolah dapat memaksimalkan potensi Model
Problem Based Learning (PBL) pendekatan Teaching At The
Right Level TaRL untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dan meningkatkan keterampilan siswa.

. Bagi Peneliti selanjutnya

Peneliti menyarankan kepada peneliti yang akan
mengambil judul yang sama agar supaya dalam penerapan
Model Problem Based Learning (PBL) pendekatan Teaching At
The Right Level TaRL, peneliti hendaknya membuat persiapan
yang matang sebelum menerapkannya.

. Bagi Guru

Untuk guru kelas supaya dapat menerapkan Model
Problem Based Learning (PBL) pendekatan Teaching At The
Right Level TaRL untuk meningkatkan Minat dan Kemampuan
menulis deskripsi siswa, karena pendekatan Model Problem
Based Learning (PBL) pendekatan Teaching At The Right Level
TaRL ini sangatlah cocok digunakan karena pendekatan ini

proses pembelajaran berpihak pada peserta didik.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, A. (2017). Pendekatan dan model pembelajaran yang
mengaktifkan siswa. EDURELIGIA: Jurnal Pendidikan Agama
Islam, 1(1), 45-62.

Ahmad, A.-G. K. (2022). E-Learning: An Implication of Covid-19 Pandemic
for the Teaching and Learning of Arabic and Islamic Studies in Ogun
State&rsquo;s Tertiary Institutions. International Journal of Social
Learning (IJSL), 2(2), 217-234. https://doi.org/10.47134/ijsl.v2i2.115

Ahmad, B. (2019). Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share Untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
Dasar,8(23), 274-283

Ali, M. (2020). Pembelajaran bahasa indonesia dan sastra (basastra) di
sekolah dasar. PERNIK, 3(1), 35-44.

Ariandi, Y. (2017, February). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Berdasarkan Aktivitas Belajar Pada Model Pembelajaran PBL.
In PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika (pp. 579-585).

Arief, T. A, Irma, A. & Syamsuri, A. S. (2020). Keefektifan Teknik Mind
Mapping Berbantukan Media Gambar Terhadap Pembelajaran
Menulis' Paragraf Deskripsi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar
Kabupaten Pangkep. Jurnal Profesi Keguruan, 6(1), 54-63.

Arifin, Z. (2013). Model-Model Pembelajaran: Inovatif dan Praktis.
Yogyakarta: Ray Books.

Arikunto, Suharsimi. 2016. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta

Budiyarti, Y. (2019). Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa
indonesia (studi kasus di SMA PGRI 56 Ciputat).

Cahyono, Sd. (2022). Melalui Model Teaching At Right Level ( Tarl) Metode
Pemberian Tugas Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Kemampuan
Siswa Mata Pelajaran Prakarya Dan Kewirauisahaan Kd. 3.2 /4.2
Topik Perencanaan Usaha Pengolahan Makanan Awetan Dari
Bahan Pangan N. Jurnal Pendidikan Tambusai, 6 (2), 12407-12418

Departemen Pendidikan Nasional (2003). Undang-Undang no 20 Tahun
2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Depdiknas

86


https://doi.org/10.47134/ijsl.v2i2.115

87

Faradila, A., Priantari, ., & Qamariyah, F. (2023). Teaching at the right level
sebagai wujud pemikiran Ki Hadjar Dewantara di era paradigma baru
pendidikan. Jurnal Pendidikan Non formal, 1(1), 10-10.

Firosalia, Wahyu (2017). Penggunaan Pendekatan Tarl Untuk
Meningkatkan Keaktifan Dan Kemampuan Siswa Pada Mata
Pelajaran Ipas Di.

Hapsari, R. & Sari, M. (2023). Penerapan PBL dan TaRL dalam
Meningkatkan Minat Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD.
Jurnal llmu Pendidikan Dasar, 12(2), 88-96.

Hendriana, Heris., Euis, Eti, R., Utari, Sumarmo. (2017). Hard Skills dan
Soft Skills Matematika Siswa. Bandung: PT Refika Aditama.

Hosnan. 2019. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam
Pembelajaran Abad 21. Bogor: Ghalia Indonesia.

Ismail, S., & Zakiah, Q. Y. (2021). Policy Analysis Of Implementation Of
Minimum Competency Assessment As An Effort To Improve
Reading. 6356.

Kasiram, Moh. 2018. Metodologi Penelitian. Malang: UIN-Malang Pers.

Lakhsman, S. (2022). Improving Reading and Arithmetic Outcomes at
Scale: Teaching at the Right Level (TaRL), Pratham’s Approach to
Teaching and Learning. Revue Internationale D’éducation de
Sevres, 1(6), 1-6. https://doi.org/10.4000/ries.7470

Lestari, . E., Maharani, S., & Sunarni, S. (2024). Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Melalui Pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas VII. Journal on Education, 6(4), 20998-21011.

Lidinillah, D. A. M. (2013). Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning). Jurnal Pendidikan Inovatif, 5(1), 1-7.

Malik, A. (2017). Metodologi Penelitian: Metodologi penelitian Skripsi. Rake
Sarasin, 33—-44.

Mulyati, Y. (2018). Keterampilan Berbahasa Indonesia SD. Jakarta:
Universitas Terbuka.

Ningrum, M. C., Juwono, B., & Sucahyo, I|. (2023). Implementasi
Pendekatan TaRL untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada



88

Pembelajaran Fisika. PENDIPA Journal of Science Education, 7(1),
94-99.

Nisa, H. U., Nurbaeti, R. U., & Budiana, N. (2022). Pengaruh Minat Belajar
Siswa terhadap Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia di Masa Pandemi Covid 19. Edukatif: Jurnal limu
Pendidikan, 4(1), 1528-1535.

Nuraliza, F., Chasanatun, T. W., & Laksana, M. S. D. (2022). Meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV SD melalui penggunaan model Problem
Based Learning (PBL). Prosiding Konferensi llmiah Dasar, 3, 309-
319.

Nurudin. (2017). Dasar - Dasar Penulisan. Malang : UMM Press.

Rahmayanti, S. M., Hadi, F. R., & Suryanti, L. (2023). Penerapan model
pembelajaran PBL menggunakan pendekatan TaRL. Pendas: Jurnal
liImiah Pendidikan Dasar, 8(1), 4545-4557.

Rahmayanti, V. (2016). Pengaruh minat belajar siswa dan persepsi atas
upaya guru dalam memotivasi belajar siswa terhadap prestasi
belajar bahasa Indonesia siswa SMP di Depok. SAP (Susunan
Artikel Pendidikan), 1(2).

Ridha, N. (2017). Proses penelitian, masalah, variabel dan paradigma
penelitian. Hikmah, 14(1), 62-70.

Rusman. 2016. Model-Model Pembelajaran: =~ mengembangkan
profesionalisme guru. Jakarta: Rajawali

Sanjaya, Wina. 2018. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Bandung: Kencana

Sanjaya, Wina. 2018. Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses
Pendidikan . Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Sinar. (2018) Metode Active Learning. Yogyakarta: Deepublish.

Sudijono. A. 2017. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Raja
Grfindo Persada.

Sudrajat, A. (2018). Pengertian pendekatan, strategi, metode, teknik, taktik,
dan model pembelajaran. Online)(http://smacepiring. wordpress.
com), 1-6.

Sugiyono, 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif , R&D. Alfabeta :
Bandung.



89

Sulistiowati.(2018). Skripsi: Model Pembelajaran Menulis Karangan
dengan Metode Karya Wisata. Bandung: Universitas Bale Bandung.

Sundari, H. (2018). Model-model pembelajaran dan pemerolehan bahasa
kedua/asing. Jurnal Pujangga, 1(2), 106-117.

Suprijono, A. (2017). Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Susanti, Dkk. (2022). Panduan Pembelgjaran Dan Asesmen Jenjang
Pendidikan Dasar Dan Menengah. Jakarta: Kemdikbud.

Susanti, dkk. (2022). Panduan Pembelajaran dan Asesmen
JenjangPendidikanDasar dan Menengah. Jakarta: Kemdikbud.

Tarigan, H. G. (2018). Menulis sebagai Keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa.

Tarigan, M., Wiranda, A., & Hamdany, S. (2022). Filsafat Pendidikan Ki
Hajar Dewantara dan Perkembangan Pendidikan di Indonesia. 3(1),
149-159.

Wardiah, D. (2017). Peran storytelling dalam meningkatkan kemampuan
menulis, minat membaca dan kecerdasan emosional siswa. Wahana
Didaktika: Jurnal limu Kependidikan, 15(2), 42-56.

Yuafian, R., & Astuti, S. (2020). Peningkatan kemampuan siswa
menggunakan model pembelajaran problem based learning
(PBL). JRPD (Jurnal Riset Pendidikan Dasar), 3(1), 17-24.



90



91

Lampiran 1 Data Hasil Penelitian

DATA KUISIONER KELAS V A SD INPRES MACCINI 1 (Eksperimen)

TOTAL

111

111

120

112

117

110
110
103
119
117
118
120
112
123
126

124

126

109
132
114

111

106

2551

34

33

TOTAL

32

30 |31

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

PERTANYAAN

17

16

15

14

13

12

11

10

NO.

10

11

12

13

14

15
16
17

18
19
20
21
22
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DATA KUISIONER KELAS V B SD INPRES MACCINI 1 (Kontrol)

TOTAL

101
115
109
75
92

111
101
105
107
108
111
116
113
114
115
117
101
124
1935

34

33

32

31

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

PERTANYAAN

18

17

16

15

14

13

12

11

10

TOTAL

NO.

10
11

12
13
14
15
16
17
18




Lampiran Hasil Pretes dan Post Test

93

Preetest Postest
Kelas Kelas
No Kontfc?llas Skor | Ket. e p—— Skor Ket No Kont}fgas Skor | Ket. F—— Skor | Ket
1 Siswal 40 Siswal 88 1 Siswal 70 Siswal 90
2 Siswa 2 70 Siswa 2 88 2 Siswa 2 95 Siswa 2 90
3 Siswa 3 70 Siswa 3 63 3 Siswa 3 90 Siswa3 100
4 Siswa 4 70 Siswa 4 63 4 Siswa 4 85 Siswa4 90
5 Siswab 80 Siswab 63 5 Siswab 90 Siswab 90
6 Siswa 6 80 Siswa 6 63 6 Siswa 6 90 Siswa 6 85
7 Siswa7 60 Siswa7 63 7 Siswa 7 95 Siswa7 100
8 Siswa 8 80 Siswa 8 75 8 Siswa8 85 Siswa8 90
9 Siswa 9 40 Siswa 9 50 9 Siswa9 70 Siswa9 95
10 Siswa 10 70 Siswa 10 50 10 Siswa 10 90 Siswa 10 90
11 Siswa 1l 60 Siswall 50 11 Siswall 80 Siswall 90
12 Siswa 12 80 Siswal2 75 12 Siswa 12 90 Siswa 12 75
13 Siswa 13 70 Siswa 13 50 13 Siswa 13 85 Siswa 13 80
14 Siswa 14 70 Siswa 14 63 14 Siswa 14 80 Siswa 14 80
15 Siswa 15 70 Siswa 15 50 15 Siswa 15 80 Siswa 15 75
16 Siswa 16 80 Siswa 16 50 16 Siswa 16 90 Siswa 16 85
17 Siswa 18 50 Siswa 17 75 17 Siswa 17 90 Siswa 17 85
18 Siswa 18 50 Siswa 18 88 18 Siswa 18 85 Siswa 18 100
19 Siswa 19 63 19 Siswa 19 85
20 Siswa 20 63 20 Siswa 20 85
21 Siswa 2l 63 21 Siswa 2l 85
22 Siswa 22 50 22 Siswa 22 85
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Total 1190 Total 1406 Total 1540 Total 1930
Maksimun Maksimun Maksimun Maksimun
Minimum Minimum Minimum Minimum
Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata




Hasil Angket Minat Belajar

. . Hasil . Hasil Angket
No Siswa Kelas Eksperimen Angket No Siswa Kelas Kontrol
A.M. GIFAR ALCHUSAYHRI
1 ADIA RAFA FATHINA 93 1 GIBRAN 64
2 AIRA ALAWAQIA 96 2 ADELIA 89
3 AL GHAZALI HIDAYAT 93 3 ALIF MUHAMMAD 89
4 DZAHRA MULFI 93 4 ARIEF SYAHPUTRA 96
5 LATIFA SIERA 100 5 AUFA NURMUTYA 89
6 MUH. ALFATIH 100 6 HABIBI MARWAH 93
7 MUH. ALI FAJRIN 100 7 IRDAYANTI 89
8 MUH. FADLI 89 8 JESIKA AMELIA 89
9 MUH. FATUR RAHMAN 89 9 MUH. FADEL 64
10 MUH. FAUZAN ABDULLAH 89 10 MUH. FAIZ 86
11 MUH. HABIBI ZAYYAN 89 11 MUH. KASIM 93
12 MUH. NAKLAN RAKANI 96 12 MUH. WILHAM PRATAMA 93
13 MUH. PUTERA NAUFAL 93 13 NADYA ASSHILA 86
14 MUH. RIZKI AZHARI 96 14 NINDYA AMIRA 89
15 MUH. SHADIQ SYARIF 93 5, NURASISAH 86
16 NUR LAILA 86 16 RAISSA HARDIYANTI 93
17 NURAIDA ZASKIA 82 17 SALSABILAH RAMADHANI 89
18 PERTIWI APRILIA EFENDI 100 18 AZIZAH DZAHABIYYAH 79
19 RENI DWI ARYANI 100 Total 1556
20 SALSA AMELIA 79 Rata-rata 86.44
21 SALSABILA 96
22 YAZER 100
Total 2052
Rata-rata 9324
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Hasil Angket Menulis deskripsi
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Hasil Hasil

No Siswa Kelas Eksperimen Angket | No | Siswa Kelas Kontrol Angket
1 ADIA RAFA FATHINA 93 1 A.M. GIFAR ALCHUSAYHRI GIBRAN 64
2 AIRA ALAWAQIA 96 2 ADELIA 89
3 AL GHAZALI HIDAYAT 93 3 ALIF MUHAMMAD 89
4 DZAHRA MULFI 96 4 ARIEF SYAHPUTRA 82
5 LATIFA SIERA 100 5 AUFA NURMUTYA 89
6 MUH. ALFATIH 100 6 HABIBI MARWAH 93
7 MUH. ALI FAJRIN 100 7 IRDAYANTI 89
8 MUH. FADLI 89 8 JESIKA AMELIA 89
9 MUH. FATUR RAHMAN 89 9 MUH. FADEL 64
10 MUH. FAUZAN ABDULLAH 89 10 MUH. FAIZ 86
11 MUH. HABIBI ZAYYAN 93 11 MUH. KASIM 71
12 MUH. NAKLAN RAKANI 96 L2 MUH. WILHAM PRATAMA 71
13 MUH. PUTERA NAUFAL 100 13 NADYA ASSHILA 82
14 MUH. RIZKI AZHARI 100 14 NINDYA AMIRA 89
15 MUH. SHADIQ SYARIF 100 15 NURASISAH 86
16 NUR LAILA 96 16 RAISSA HARDIYANTI 93
17 NURAIDA ZASKIA 82 | 17 | SALSABILAH RAMADHANI 89
18 PERTIWI APRILIA EFENDI 100 18 AZIZAH DZAHABIYYAH 79
19 RENI DWI ARYANI 100 Total 1494
20 SALSA AMELIA 82 Rata-rata 83
21 SALSABILA 100
22 YAZER 100

Total 2094

Rata-rata 95.18




Lampiran 2 SPSS

Descriptives POST-TEST Minat Siswa

Kelas Statistic ~ Std. Error
Minat Siswa Kelas Kontrol Mean 86.44 2.118
95% Confidence Interval for Lower 81.98
Mean Bound
Upper 90.91
Kelas Mean 93.27 1.281
Eksperimen
95% Confidence Interval for Lower 90.61
Mean Bound
Upper 95.94
Bound
5% Trimmed Mean 93.68

Median

93.00
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.953
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Deskriptif POST-TEST KEMAMPUAN MENULIS

Std.
Kelas Statistic Error
Menulis Deskripsi Kelas Kontrol Mean 83.00 2.213
Siswa
95% Confidence Interval Lower Bound 78.33
for Mean
Upper Bound 87.67
5% Trimmed Mean 83.50
Median 87.50

Variance

Eksperimen

88.118

92.60

Upper Bound 97.76
5% Trimmed Mean 95.65
Median 96.00
Variance 33.870
Std. Deviation 5.820
Minimum 82
Maximum 100

99



Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

18

-1.116

400

100

491

.953

A. Uji Normalitas

1. Uji Normalitas Kelas Kontrol Minat Siswa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 18
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 7.05644679
Most Extreme Differences Absolute .085
Positive .085
Negative -.084
Test Statistic .085
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the

true significance.
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Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 92.71 93.53 93.27 .219 22
Residual -14.175 6.902 .000 6.005 22
Std. Predicted Value -2.563 1.196 .000 1.000 22
Std. Residual -2.303 1.122 .000 .976 22

a. Dependent Variable: Y Kelas Eksperimen Minat Siswa

2. Uji Normalitas Kelas Eksperimen Minat Siswa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 22
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 6.00539103
Most Extreme Differences Absolute .146
Positive 1125
Negative -.146
Test Statistic .146
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients = Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 46.491 19.741 2.355 .032
x Kelas Kontrol Menulis 469 .252 422 1.860 .081
siswa

a. Dependent Variable: Y Kelas Kontrol Menulis SISWA

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 4228 178 126 8.774

a. Predictors: (Constant), x Kelas Kontrol Menulis siswa

b. Dependent Variable: Y Kelas Kontrol Menulis SISWA
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3. Uji Normalitas Kelas Kontrol menulis Deskripsi Siswa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 18
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 8.51213585
Most Extreme Differences Absolute .148
Positive .096
Negative -.148
Test Statistic .148
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

4. Uji Normalitas Kelas Eksperimen Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 22
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 8.78904600
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

.200

115

-.200

.200

.222¢

[ %
...........
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B. Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

105

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Minat Siswa  Based on Mean .629 1 38 432
Based on Median .065 1 38 .800
Based on Median and with .065 1 26.236 .801
adjusted df
Based on trimmed meaﬁ 371 s 38 .546
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Menulis Deskripsi Siswa Based on Mean 4.449 1 38 .042
Based on Median 1.718 1 38 .198
Based on Median and with 1.718 1 26.400 .201
adjusted df
Based on trimmed mean 4.115 1 38 .050

C. T.Test
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Hasil Pretest 22 85.14 7.674 1.636

Postest 22 95.50 5.886 1.255
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Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence
Std.

Sig. Mean  Error

Interval of the

Difference
(2- Differe Differe
F Sig. t df tailed) nce nce Lower Upper
Hasil Equal variances .824 .369 -5.026 42 .000 - 2.062 - -6.203
assumed 10.364 14.525
Equal variances not -5.026 39.356 .000 - 2.062 - -6.194

assumed 10.364 14.533
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LAMPIRAN PERANGKAT DAN INSTRUMEN

Surat Keterangan Validasi

mmmmmmmmmm
= UMIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang benanda tangan dibawah ini:
1. Nama Q( 204 facds , M
2. NN

Onqm o
3. Asal Program Studi - ?(m Tl BN

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
?1n3¢;u\- Ty, £ Magdd '(*\em Bud ‘a«o.’ ('ﬂ) Ma.

Fradekaten Teeld ﬂ A W Legd Chnsy Terk
MoV Vokegst ﬁ;wo (s O 'J' (ri ! Vum Md
dari mahasiswa:

Nama s Aok A!;juﬁ
Program Studt - (Moqurte P i lkan Dsaac
NIM S o selional

{sndah siap/helm siap) * dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan
beberapa saran sebagos berikut:

1. OV e TR AN AT ~ .
> OB, Yo mew; o

Deinihian sarai heleyangan o kami Lust uniuk dapst dipergunakan sebagalmans
mestinya

1?"1 Feunfuan

'M

*) coret yang, tidak perlu
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f-\ PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
@ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan dibawah ini:
L Nama g / M ?A
2, NIDN
3. Asal Program Studi : fh9|
Menyatakan bahwa msu'umm penclitian dcngan judul:

?tn (\.\\n O{flmq‘oﬂ Mcal\ 'M 'ulj Lown {eal) M umd—.
Ven deckan Tcoén u'v’“n '-w LN#WT!M., a'm\ Jm mamnmalcdu

e EETe TIOWe Tl T W} r M"w
dari mahasiswa:

Nama : An&-’ A'“dd’

Program Studi = Magjsier Pendidtkar Dame

NIM S los ebitonsy

Deéunihian sufal kelerangan ini kami buai uniuk dapst Jipergunakan sebagaimana

mestinya.
By -

*) coret yang tidak perlu
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Lampiran Validasi Observasi Minat Belajar

S

s
“ ﬁ PUSAT PUBLIKAS] DAN VERIFIKAST KARYA TULIS ILMIMH (P2-VKTY)
N UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
/ LEMBAR VALIDASI
' LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR

A Petunjuk
Diadan ragha peayusanall 156 dongan judud “Peangarah Penerapan Model Problem
Baved Learning (PBL) Menggunakan Pendekatan Yeaching at The Right Level (TARL)
Terhadap Minat Dan Kemampwan Menwlit Deskripsd S2swg Kelos 5 Gugus 3 Kecomatan
Makassar”, peneliti mengembangkan Lembar Observase. Mohos kicanya Bapak/Tba dagat
memberikan
| Penslsian dengan meniniea bebomps aspek, peniluian umury, dan saran-saean seeuk
merevisi lembar sbserves minat belsjer.
2 Peniisian dengan mensmjau beberspa aspek Gemgan memerikan tanda eek (v) pads
1 5 Tidak Relcvan
2 :Cukup Relevan
3 :Relevan
4 : Sangat Reievan
3. Untuk revisi-revis!, Bapakiha dapat langsung memfiskas poda nasksh yang perfu wsuk
direvisi atau menuliskinya pads Daglan saian yeog kb disediakan
‘Terimakasih istas bess dimar Bapul Tou cntuk memberikon pemoian secama objekisf

B. Format Penilainn

Sanla

- e 112134
| | Format Lembar Observasi

& Pernidk  penpisian  fembar Obenwl Enwaskand O 1T O | &7

dengan pelas.

b. Knteria skoe dinyatskan dengan jelas Ol 0 N
muzmMW
ma.up R mn. @S. ;,
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ey
St
ﬁ\ PUSAT PUBLIKAST DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
= UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR
i Vgt Poalioian NEIERE
2 | 1si Lembar Observasi
2 Dirumusksn secara jelas dam operasional sehingga | [ | O | O | &~
mudah divkur.
b Kesesonian denpan indikmos glolo EJ/
¢. Dapat digunakan untuk mengukue mipat belajar siswa. | [ | 0 | O | (]
4 Kelengkapan kamponen lembar observastminat betajar | [ | (O | O =4
Sswa
3 | Bahasa yang Digunakin
a  Menggunakan bahasa denpan kasdsh babasa Indonesia | 1| (1 | T | &
yang baik dan benar
b. Mengpunokes beims yang sedethans dno mudshii () (00 300 | &2
dimesgerte
€. Tidak menimbulkan penafsiran gands, ojojg|&
4 Bahasa varg digunakan hersifat kamunikatif. a|ojo| e

a  Lembar obsesvosi dupat digunakan tanpa revisi

b Lembar observasi dapat digunskan dengan sedikit revisi

¢ Lembar observasi dupal digunskan demgan banyak revisi

d  Lembar shservasi tidak dapet digenaken dan masth memerlukan konsultssi

C. Saran & (.aml Mhﬂ.n

2 "“".""¥(“s';".6""" ..

. e ’m mm M\m&

Alamat: Lt 2
«mm’a-w o Gt @r ';_.._.‘
E-na [umaigascasaAnaUn T 2 o | Webste: } == -




PUSAT PUBLIKAST DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR
A, Petunjuk
Dalam rangka penyusunan iesis dengan judul “Pengaruls Pesierapan Model Probicii

Based Learning (PBL) Menggunakan Pendekatan Teaching at The Right Level (TARL)
Terhadap Minat Dan Kemampean Menulis Deskripsi Siswa Kelas 5 Gugns 3 Kecamatan
Makassar”, peneliti mengembangkan Lembar Observasi. Mohon kiranya Bapak/Thu dapxt
membenkan:
1. Penilaian dengan meninjas bebetips aspek, penilaian wmum, dan simn-saran untuk

merevisi lembar observasi mirat belajar.
2 Penilaian denyan meninjau beberapa aspck Gergan memberikan tanda cek (V) pads

kolom mia yang telah tersedia dengan menggunskan skala sehagni benkut:

1 : Tidak Relevan

2 :Cukup Relevan

3 : Relevan

4 : Sapgat Relevan
3 Untuk revisi-revisi, Bspak/fbu dapat langsung menuliskan pads niskah yang perlu untuk

direvisl sty meaullskannya pads Sagian saran yang iclah disediskan,

Terimakasih atas kesediasn Bapak/Thu untuk memberizan penilaian secara objekur

B. Format Penllaisn

Skala

Ne A e BEFIERE
1 | Format Lembar Obscrvasi

am.q.«mmmmmuﬂﬂg/

dengan jelas.

b. Kriteria skor dinyatakan dengan jelas. gyojo| e
r&mmm mnum m ""' K
E-mal ymabarcasimaunud 46 1 | Webshe: >
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@ WWMWWMAMIWMD

= UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR
Skalp
No Aspek Penilaian BERERE
2 | Isi Lembar Observasi
2 Dirumuskon secars jelass dan operasional sehingga | [T | [ | 0 | E
mudah diukus,
b. Kesesuaran dengan indikator gi1ai1o ’:_"f’
¢. Dapat digumakan untuk mengekur minst belajar siswa. | [ | [0 | O | [/
d. Kelengkapan komponen letmbarobservasi minatbelojar | [ | [ | [ | &
siswa,
3 | Bahasa yang Digunakan
8. Menggunakan bahasa dengan kaidah bahasa Indoncsa | [ | [] | O7) [
yang baik dan benar.
b. Mengguncdan behass yang sederhona dam mudsh ! (1100 [ O &
¢ Tidak menimbulkan penafsiran ganda. opa|ofe
d. Bubasa yang digunakan bersifat kopmenikatit. gpojals

Berdasarkan hasil penilainn yang diakukun, maka dapat ditetapkan:
a. Lembar observasi dapet digunskan tanpa revisi
b. Lembar ohservasl dapot diganakan dengan sedikit revisi
c. Lembar observasi dapat diguraksn dengan banyak revist
d  Lembar observasi tidak dapat digunakan dan masih memertukan konsultasi

- s.n%m%m%’w{‘% Sedichana.

...................................................................................................

Jalan Sulian Alauddin Nomor 259, Makassar, smuau-u m

mufcmmmm @5.:””_“
Emak LMAANASMENAI NI S i | Website: e o
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Instumen Lembar Observasi Minat Belajar

MINAT BELAJAR SISWA

Petunjuk !

Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan kondisi siswa.

Pilihan jawaban:

SB = Sangat Baik

B = Baik

C=

Cukup

K=

Kurang

Nama Observer : (guru kelas)

113

No. Indikator Minat Belajar SEEEE

1. | Siswa menunjukkan rasa ingin tahu
saat pembelajaran berlangsung

2. | Siswa aktif bertanya dan memberikan
pendapat terkait materi

3. | Siswa antusias dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan

4. | Siswa menunjukkan ketekunan
dalam mengikuti proses
pembelajaran

5. | Siswa mampu bekerja sama dalam
kelompok

6. | Siswa berpartisipasi dalam diskusi
yang dilakukan selama
pembelajaran

7. | Siswa terlihat senang dan tidak mudah
bosan selama proses pembelajaran




Lembar Validasi kisi-kisi dan Tes

-

PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKAS! KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
KISEKISI DANTES

A. Petunjuk
Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “Pengaruk Penerapan Mode! Problem
Based Learning (Pol) Menggunakan Pendehatan Teacking at The Right Level {Tarl)
Terhadap Minat Dan Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas 5 Gugus 3 Kecamatan
Makassar”, peneliti mengembangkan Kisi-kisi dan Tes Mohon kiranya Bapak/lbu dapat
memberikan:
1. Penilaian dengen meninjau beborapa aspek penilzian umiam, dan saran-saran whiuk
merevisi tabel kisi-kisi dan tes yang telsh disusun.
2. Penilamn dengan meniniau beberapa aspek denpan memberikan tanda cek (¥) pada
kotom nilai yang t=lah tersedin dengan menggunakan skaln sebagei berikut:

1. :Tidok Relevan
2. : Cukup Relevan
3. : Relevan

4 : Sangat Relovan

3. Untuk revisi-revis:, Bapal/Tbu dapat langsung menuliskan pads naskah yang perlu untuk
direvisi atan menwliskanaya pada bagian saran yang telsh disedsakan.
Terimakasih atas kesedingn Bipak/iby untak memberikan penilaiza secars objektif

B. Format Peailaian

; Skala
Ne Aspek Penilaing
11213 ] 4
Alamat: Lt 2 Gegung Program Pascazanana J—
fen Eultan Amuddn Nomor 290, Makaseas, Eulwesl Selatan, 90222 ._..',.;
Emal: [smapascasgganafynameh ac i | Webste: bl 202 v08-Dasca snamalac sl p—,
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1 | Format Kisi-Kisl dan'tes

& Relevarsi denpan Capaian Petwbelajaran
b. Kejelasan pembagian tujuan pembelajaran
c. Peagaturan ruang'tsta letak

d Terdnpat petenjuk pengersan soal

apooad

o N 7

2 | Isi Kisk-Kisi danTes

a Relevansi antam hguan pembelajoran dengan jumiah
butir soal. '

b Relevanst antam tajuan pembelern dengan ranah
yang diskur.

¢. Relevansi ancam busir soal dengan tajusn
pembelsjaran

d Relevansi antar hotir soal deszan rangh yang diskur.

¢. Rumusan tjuan pembelajasnn mengguniban kalimat
peantah yan; operasiceal.

)

c

el

|
o

L

R

3 | Babass yang Digunakan

a. Menggunakan babasy yang sesusi dengan kaidsh
bahasa Indo=csia yang baik dan bemar

b, Memanunskan babaco yang stderhane den mudalh
dimengestl,

¢ Menggunakan itilab-stilzh socara fepat dan madsh
dipahami

(=]

T

Berdasarkan hasil penilaian yang Jiiatulan, maka dapat ditetzphan
a. Kisi-kisi dan Tes dapat digusakiu wap sevs
b. Kisi-kisi dan Tes dapat digunakan dengan sedikit revisi
¢ Kisi-kisi dan Tes dapat digunakan dengan banyak revisi

Awrat U, 2 Gedung Frogran Pascasajana
Jatan Sutten Addetdn Nomar 250, Makassa:, Sdewes Soltan. #0222
-mat [umapascasatentunamuh ac g | Webske 21ps:

r -
:- e
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
KISE-KISI DAN TES

A. Petunjuk
Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul *Pengaruh Penerapan Model Problem
Dased Learning (Pbi) Menggunakan Peideraian Teaching ar The Right Level {(Tuii)
Terhadap Minat Dan Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas § Gugus 3 Kecamatan
Makassar”, peoeliti mengembangkan Kisi-kisi dan Tes. Mohon kiranya Bapak/ibu dapat
membenkan: ‘
1. Penilaian dengan mcninjad beberapa aspek, penilafan wion, dun saran-saran Gntak
merevisi tabel Kisi-kisi dan fes yang telah isuasun,
2. Penilaisn dengan meninju teberapa aspek dengan momberikan tanda cck (V) pada
kolom nilai yang telsh tersedis denpan menggunakan skala sebapm benkut:
1. : Tidak Relevan
2, : Cukup Relevan
3. : Relevan
4. : Sumgai Retevan
3 Untuk revisi-revisi, Bapak/dbu dapot langsung menuliskan padae naskah yang periu untuk
direvisi atan menaliskannya pada bagian saran yany felah die-diakan
Terimakasih atas kesedings Bapak/Ibu untuk membenkan peailsian secana objekuf
B. Format Penilaian

No Aspek Penilaia -
n
ey 1 3| 4
Alsmal: UL 2 Gedung Program Pascasagana
Jatas Sutan Alauddin Nemer 258, Maksssar, Sulbswe el Salalas, $0222 -?-' 1:»—«

£ mai: jumpsscisasanaBurnamuh 32 i | Webshe: Dzs (50-yhY)-pRsca snsmh s i s == -
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@ PUSAT PUBLIKAST DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)

. . PROGRAM PASCASARJANA
N UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
1 | Format Kisi-Kisi danTes
& Relevans| dengan Capalan Pembelajaran niNiol ¥
b. Kejelasan pembagian tujuan pembelajaran ajojo r:f
¢. Pengaturan ruang'tata letak giojo ﬁ
d Terdapat petunjuk pengerjaan soal o|d|o|e
2 | Isi Kisi-Kisi danTes
a Relevansi antars tujusn perbelsjarandeaganjumiat | [ [ 07 | 0 | &
butir soal.
b, Relevansi antara tajusn pembelsjarandenganranah | | | LI | U |
yang diukur,
¢ Relevansi antara buter soal denzan twjuag B Fu Nl R
pembelajaran. .
d Relevansi antara butir soal dengan remah yungdinkwr. | O [ O[O | B
e Rumusan tujuan pembelajarsn menggunakan kakimat | [J | O | O | &
3 | Bahasa yang Dignnakan
a2 Menggunakan babasa yang scsuai dengan knidah oiLalo|o
bahasa Indoncsia vang baik dan benar.
b Menggunaken bahase yang sederhana dan mud:h o= “
¢ Menggunakan istilab-istilsh secana tepmt danmudatn | [J | [ ]| () ﬂ/
dipahansi.

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakulan, maka dapat ditetapkan
a  Kigi-kisi dan Tes dapat dipunakan tanpa revisi
b. Kisi-kisi dan Tes dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Kisi-kisi dan Tes dapat digunakan dengan banyak revisi

Aamat L1 2 Gedusg Progran PRacesiqana —
Jutan Suhan Alauddn Nomor 269, Makaesar, Sulswes Sewtan D022 --l s
Emab: urmalesacanajaafuniemut o i | Webste: tetps: i G e e




Instrumen Kisi-kisi dan Tes

118

Kisi-Kisi soal Pre-Test dan Post Test Menulis Deksripsi

Jenis Tes Tujuan Materi Indikator Soal Bentuk
Pertanyaan soal
Pre-Test | Untuk mengetahui | Menulis Deskripsikanlah Uraian
kemampuan deskripsi gambar yang anda
siswa dalam | berdasarkan 1 |lihat (1 gambar
menulis deskripsi | gambar yang di | yang sama)
sajikan
Post Test | Untuk mengetahui | Menulis Deskripsikanlah Uraian
kemampuan deskripsi objek yang anda
siswa dalam | berdasarkan lihat (gamabr
menulis deskripsi | tingkat berbeda setiap
sesuai dengan | kemampuan siswa, berdasarkan
tingat kemampuan | masing-masing | tingkat
masing-masing siswa kemampuannya)
siswa
Aspek Penilaian Kemampuan Menulis Deskripsi
No. Aspek Kriteria
1 | Kesesuaian dengan | Menulis sesuai dengan tema yang diberikan.

tema

Tidak keluar dari topik utama deskripsi.

2 | Kelengkapan Isi Menyajikan deskripsi yang jelas dan rinci.
Menggambarkan objek, tempat, atau peristiwa dengan
lengkap.

3 | Penggunaan Menggunakan kosakata yang beragam dan tepat.

Kosakata dan Diksi | Memilih kata-kata yang mampu menggambarkan objek
secara jelas.

4 | Struktur dan Menggunakan struktur teks deskripsi dengan baik

Koherensi (identifikasi, deskripsi bagian, kesimpulan).
Kalimat tersusun secara runtut dan mudah dipahami.

5 | Ejaan, Tanda Baca, | Menggunakan ejaan yang sesuai

dan Kerapihan

Penggunaan tanda baca yang tepat.
Tulisan rapi dan mudah dibaca.




Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Deskripsi

119

Skor
Aspek Sang(jt) Balk | Baik (3) Cukup (2) Kf;i%azl)
Kesesuaian | Isi tulisan | Isi tulisan | Isi tulisan cukup | Isi tulisan
dengan sesuai sebagian besar | sesuai dengan | kurang sesuai
Tema (20%) | dengan tema, | sesuai dengan | tema, namun | dengan tema
tidak tema, ada | terdapat atau  banyak
menyimpang | sedikit beberapa penyimpangan.
sama sekali. penyimpangan. | penyimpangan.
Kelengkapan | Deskripsi Deskripsi cukup | Deskripsi kurang | Deskripsi
Isi (25%) sangat lengkap, masih | lengkap, hanya | sangat minim,
lengkap, ada beberapa | menjelaskan hampir  tidak
memberikan informasi yang | sebagian ada informasi
informasi kurang. informasi. yang jelas.
yang jelas dan
rinci.
Penggunaan | Menggunakan | Menggunakan Kosakata masih | Kosakata
Kosakata kosakata yang | kosakata yang | terbatas dan | sangat terbatas
dan Diksi kaya, cukup kurang  sesuai | dan tidak
(15%) bervariasi, bervariasi dan | dengan konteks | sesuai dengan
dan  sesuai | sesuai dengan | deskripsi. konteks.
dengan konteks.
konteks
deskripsi.
Struktur dan | Struktur teks | Struktur cukup | Struktur kurang | Struktur sangat
Koherensi deskripsi baik, meskipun | baik, kalimat | kurang, isi
(20%) sangat baik, | ada sedikit | kurang runtut | tulisan tidak
runtut, dan | ketidakteraturan | dan sedikit | runtut dan sulit
mudah dalam membingungkan. | dipahami.
dipahami. penyampaian.
Ejaan, Tanda | Tidak ada | Hanya terdapat | Beberapa Banyak
Baca, dan kesalahan sedikit kesalahan ejaan | kesalahan
Kerapihan ejaan dan | kesalahan dan tanda baca, | ejaan dan
(20%) tanda Dbaca, | ejaan dan tanda | tulisan kurang | tanda baca,
tulisan rapi | baca, tulisan | rapi. tulisan tidak
dan  mudah | cukup rapi. rapi dan sulit
dibaca. dibaca.

Kriteria Keberhasilan Menulis Deskriptif

Nilai

Kategori




90-100 Sangat baik
80-89 Baik
60-79 Cukup

<59 Sangat Kurang

(Sumber : Arikunto,S : 2016)

Lembar Validasi Observasi Menulis Deskripsi
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/ m PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)

N UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
LEMBAR VALIDASH

LEMBAR OBSERVASI MENULIS DESKRIPSI

A. Petunjuk

Dalam rangka penywsunan lesis dengan judul “Peugarah Penerapan Model Problen

Based Learning (PBL) Menggunakan Pendekatan Teaching af The Right Level (TARL)
Terkadap Minat Dan Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas 5 Gugns 3 Kecamaton
Makassar”, peneliti mengembanykan Lembar Observas:. Moehon kiranya Bapak/Ibu dapat
memberikan

Penilaian dengan meninjau beberapa sspek, penilaian umum, dan samnesaran ustuk
merevisi Jembar observasi menulis deskfipsi

Penilaian dengan meninja beberepe aspek dengan memberikan anda ook () pada
kolom nilai yang telab tersedia desgan mengzunaknn skala sebagni berikut:

1 : Tidak Relevan

2 : Cukup Relevan

3 :Relevan

4 : Sangat Relevaa

Untuk revisi-revisi, Sapak/Tbu dapat langsung mesuliskan pada naskah vang perlu untak
direvisi alai menudishani ya pada bagean saran yaog telal disediskan.

Terimakasib atas kesedizan Bapaklbu ustuk memberikaa penilnias socarn cbjektif

B. Format Penilaian

No Aspek Penitaian

1 | Format Ledabar Observasi
N Perinjuk  pergician lemiee obsssvad dinyatskan ! T F O1 ) O 1 FT

dengan jelas.
b Kriteria skor dinyatskan dengan jelas. gyojo ﬂf

Aamar L 2 Geaurg Progues Prscasigets =
Jalan Sekan Alauddn Nomar 250, Makassar, Suowes! Selaten. §0222 -—-"_
Eeal LmassscasiiieaanuTIn . i ‘ = -

| Websde:

121



PROGRAM PASCASARJANA

@ PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKAST KARYA TULIS LIMIAH (P2-VKTT)
= UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR

Skala
1]12]3

No Aspek Penilaian

2 | Isi Lembar Observasi

a  Diramuskan secara jelas dan operasional schingga
mudah diukur.

b Kesewsian dengan indikator

¢ Dapat digunakan untuk mengukur deskrips: menulis
siswa,

d. Kelengkapan komponen lembar observasi desksipsi | (] | [
menulis siswa.

3 | Bahasa yang Digunakan

a Menggunakan baliasa denpan kaidah hbmluhﬁn
yang bk dor benar.

b. Menggunakan bahoss yang sedethana dan mudsh
dimengeri

o Tidak menimbulkan penafeiran ganda

d Bahass yang digenakan bessifat komusikatif

O

O
[

2l
=
(I
Q vm &

f—
| .

o

o R &

aa o4
CF ol o RIS
e o f m

Berdasarkan hasil peailaian yang dilakukan, maka dapat ditctaphan’
o Lembar observasi dagat digunakan tanpa revisi
b. Lembar abservas dapst digunskan dengan sedikit revisi
¢ Lembar obscrvasi dnpas digunakan dengan banyak revist
d. Lembar observasi tidak dapar digunakan dan masilt memeriukan konsultasi

C, Saran & Catatan Perbatkan

Alamat U 2m5&o~nm = g
Jaan Sutan Alauddin Nemer 256, Makasear, Sulswas! Selatan. 50222 @”‘" —
E-makk jumnspeicisaninaRunamsnac i | Wesite: Btips
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m PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
& R A,

LEMBAR VALIDAST
LEMBAR OBSERVASI MENULIS DESKRIPSI
A. Petunjuk

Dalam rangka peayusunan lesis dengan judul “Peagaruh Pencrapan Model Probiew

Based Learning (PBL) Menggunakan Pendekatan Teaching at The Right Level (TARL)
Terhadap Minat Dan Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas 5 Gugus 3 Kecamatan
Makassar”, peneliti mengembangkan Lembar Observas: Mobon kiranya Bapak/Tbu dapat
membenkan:
1. Penilaian dengan meninjau beberapa aspek, penilaian umum, dan saran-saran untuk

merevisi lembar observasi menulis deskripsi.
Z. Peniinian dengan meninjay beberaps aspek dengan membenkan tanda cek (V) pads

kolom nila: yang telah terscdia dengon menggunakan skalo scbagad berikut.

1 : Tidak Redevan

2 : Cukup Relevan

3 :Relevan

4 :Sangnt Relevan
3. Untuk revis-revisi, Bapel/Ibe dagat langsung menuliskan pada naskah yang perlu untuk

dlievisi atau menaliskanaya pada bagian saran yang iclah disediakan.

‘Terimakasih atas kesediaan BapakiTbu untuk memberikan pen:lnian sceara objektif
B. Format Penilalan

Shala
oo B - 11231+
1 | Format Lembar Observasi
A Petisik pengisian lembar obeertnsi dnyakand 01 0 | 01 | &
dengan jelas.
b. Kriteria skor dinyatakan dengan jelas. glgjo d

Alamat: L1 2 Gadung Pregesm Pascasadana =
Juan Sullan Mawddn Nomsr 258, Makassar, Suawes! Selaten, 1022 -—u
Emal: wraipsscasatisny@oridmah ac i | Wedain: hies 092 wili-pass nea . o
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7220, PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASH KARYA TULIS ILWIAH (P2-VKTT)
N UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Skala
1 2 3 4

2 | Isi Lembar Observasi 4

n. Dirumuskan secarn jclas dan operasional sehingga
mudah diukur.

h Kesesusian densan indikatne

¢ Dapat digunakan untuk mengukur deskripsi menulis
SiSwa. v

d. Kelengkspan komposen lembar observasi deskripsi

menulis siswa.

3 | Bahasa yang Digunakay

No Aspek Penilaian

d
(-
(.

O (
Ot
af

-
CHECNEN

O
O
O

a Menggunakan hahasa denpan kaidah baliass Indonesin | (1 | 0 1 0 | &
yang baik don benar

b Menggusskan bshasa yang sederhana cin mudsh | (] | (] [0 [ &7
dimengerti.

¢. Tidek menimbulkna penafsiran gands. (O8] 0|

d. Bahasa yang digunakan bersifit komunikatif. MR RSE RUU N

Berdasarkan hasil penilzian yang dilakukan, maka dapnt ditetankan:
a. Lembar observesi dapat digunakan tanpa revisi
b Lembar observasi depat digunakan dengan scdikit reviss
¢. Lembar observasi dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Lembar obscrvasi tidak dopat digeaskan dan masih memerlukan konsultasi

& Saun T\:nl' P9k, \ 16‘} ...... gdﬂ'}w .........

Alomat L. 2 Coturg Program Pascsageny —
J3ian Sekan Alsuddn Nomor 258, Makarsar, Suwwes Selstan. 0222 = —-‘ e
E-mat 1 Website: - e c




Instrumen Lembar Observasi Menulis Deskripsi

KEMAMPUAN MENULIS DESKRIPSI

Petunjuk !

Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan kondisi siswa.

Pilihan jawaban:

SB = Sangat Baik

B = Baik
C = Cukup
K = Kurang

Nama Observer : (guru)

125

No. Indikator Kemampuan Menulis SBE-SB
Deskripsi

1. | Siswa mampu menulis deskripsi dengan
struktur yang jelas (identifikasi, klasifikasi,
deskripsi bagian, kesimpulan)

2. | Siswa menggunakan kosakata yang sesuai
dan variatif dalam menulis deskripsi

3. | Siswa mampu menggunakan kalimat
efektif dan sesuai kaidah bahasa

4. | Siswa dapat menggambarkan objek
secara rinci dan menarik

5. | Siswa mampu menyusun paragraf yang
kohesif dan koheren

6. | Siswa mampu merevisi tulisannya
berdasarkan masukan yang diberikan

7. | Tulisan siswa memiliki kejelasandalam
menggambarkan objek yang di
deskipsikan
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Lembar Validasi Kuesioner Penelitian

A7

PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKIT)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
KUESIONER PENELITIAN

A. Petunjuk
Dalam rangka penyusunan tesss dengan judul “Pengarseh Penerapan Model Problen: Based
Learning (Pb Menggunakan Pendenatan Teachling or The Right Level (Tarl) Tertadiap
Minat Dan Kemampiean Menulis Deskripsi Siswa Kelas 5 Gugns 3 Kecamatan Makassar™,
peneliti mengembangkan kucsioner. Mohon kiranys Bapaki/Tbu dapar memberikan:
I, Penilaian dengan meninjau beberapa nspek, penilsian wmum, dan saron-saran wntuk
merevisi kuesioner yang telah disugim,
2. Penilaian dengsn meninjos beberapa aspek dengan memberikan tanda cck (V) pada
kolom nillai yang telah tersedia deogia menggunakan skala sehagal benkut:
1. Thdak Sesual
2 : Kurang Sesuai
3 :Sesuni
4 ; Sangat Sesuai
3. Untuk revisi-revisi, Bapai/bu dapet lnngsung menuliskan pada nasksh yang perlu untuk
direvist atau menudiskennya pada bagian saran yang telah disediakan
Terimakasih atas kesedizan Bapak/loe ustuk memberikan penilainn secara objekuif
0. Tormai Peallalan

Skala
No Aspck Peniluinn
1 1213 ]| 4
| | Formaf Kuesioner
4. Petunjuk pengisian kuesioner dinyataksn desgan jelas | [T (] | [0 | &
b. Kriteria skor dinyatakan dengan jelas. 010|10|&
2 | Segilsi
a. Kesesusian butir kuessoner dengan indikator olalo Ff
Aamat: Ui 2 Gedung Program mm-u 2= ‘
Jalsn Sutan Alawadn | Selalan 0222 Q""‘! e |
E.mal: me_-ﬂmm_mnmm - o
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PUSAT PUBLIKAST DAN VERIFIKAS| KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
PROGRAM PASCASARJANA

N/ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Skala
No Aspek Penilaian BERER Y
b. Kategon kuesioner dinyatakan dengan jelas glolal e
¢. Pemyataan-pernyataan pada kuesioner dapst mewskdi | O [ O] [ (0 | &
mdikator
d. Aspek pada kuesioner dapat teramati dengan baik O|o|o0| &
¢ Aspck pada kuesioner tidak menimbulkan makea | [1 | ) | [ [ UA
ganda
3 ) Segi Kontrunsi
a  Butir kuesioner diremuskan dengan jelas O 0| W
b. Butir kuesioner fidak terdaps! anti ganda padamasing- | O | 0 [ (7 ) (0
masing pertanyaan/permyataan
3 | Babasa yang Digunakan i
a. Batir kuesioner menggunaka bahasa yang sederhana | (1 1 01 | (1 | (V]
dan mudah dimengerti responden
b Bahasa yang diguaskan bersifat komunikatif Qoo™
Berdasarkun basil peoilian y ang dilakukan, maka dapas diretapkan;
a. Kucsioner dapas digunakan tanpa revisi
b, Kuesioner danot & gunakan dengan sedikit revisi
¢ Kuesioner dapat digunakan dengnn banyak rcvisi
d. Kuesioner tidak dapat &igunakan dan masih memeclukan konsultasi
C. Saran & Catatan Perbaikan
.................. t
WA N4
w&:mwzmu* Suwer] Selslsn $0222 E‘.. —
Email pralpascasaiarafiynismuh a2 o | Webshe Op2 b PR
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LEMBAR VALIDASI
KUESIONER PENELITIAN

A. Petunjuk
Dafam rangka penyusunan tesis dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem Based
Learning {PW) Menggunakan Pendelatan Teaching at The Rigit Level (Turl) Terhadap
Minat Dan Kemampuan Menulis Deskripsi Stswa Kelas § Gugus 3 Kecamatan Makassar™,
pencliti mengembangkan keesioner. Mohon kiranya Bapak/Tbu dapat memberikan:
1. Penilaian deagan meninjou beberapa aspek, penilaian umum, dan samnesaran untuk
merevisi kuesioner yang telah disusun,
2. Penilaian dengan meninjau beberapa sspek depgan memberikan tanda cek (V) pada
kolom nilai yang telah tersedic dengan menggunakan =kal sebagni berkut:
1 Tidak Sesaal

4 : Sangat Sesuni

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menaliskan pada naskah yang perlu entuk
direvisi atau menwliskanaya pada bagian saran yang telah discdiakan
Terimakasih atas kesadiaan Bapak/Thy untuk memberkan penilaian secara objekuf

B. Format Penllalss

Skala
No Aspek Penilaian TS T
1 | Format Kuesioner
& Petunjuk pengisian kuesioner disyatakan denganjelas. | [ | O] | [0 D/
b. Kriteria skor dinyatakan dengan jelas. = BENEN [u{
2 | Segi Isi
a. Kesesuaian butir kuesioner dengan indikasor ololo If
R P p— B=




\ 4
PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI
@ KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
N UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR
Skala
No Aspek Penilninn
121314
b. Kategori kuesioner dinyatakan dengan jelas ololold
¢ Pernyataan-pernyataan pada kuesioner dapat mewakili | 7 | 7 | 17 | &
indikator
d. Aspek pada kuesioner dapat teramati dengan baik o|o|0|¥
e Aspek pada kuesioner tidsk ‘menimbilkan makns | [ [ 07| O | &/
wanda
5 | Segi Kontruhs!
a  Butir kuesioner dirumuskin (Cigan jelas owo | 0|
b. Butirkiesioner udsk fendapatart gande peda masing- { O | (1| 0 | &
masing pertany uan/pernyainan
3 | Bahasa yang Digunakan
a. Butir kvesioner menggunakan bahesa yang sederhans. (11 | 03 | O | &/
dan mudah dimengenti responden
b. Bahass yang o guaakan bersitst komunskatif gja|b B/

a  Kuesioner dapat dhgunakan tanps revisi

b. Kuesioner dapsi digunakan dengan sedikit revisu

¢. Kuesioner dapat dizunskan deag:n hanyak revisi

d. Kuesioner tidsk dapa: digunskan dan masih memerlukan Lonsultasi

C Saran & G Perbaikan
L % -R;“ouor. ....... |

Alanat: L1 2 Gadung P«mn Mm @ f—
Jakan Sutan Alad dn Noso? ‘ Led -—-- ==y
E-mai MMMlM I Wlbut mmﬂg_mm 1 ac
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Instrumen Kuesioner Penelitian

KUISIONER MINAT BELAJAR

Petunjuk :

1
2.

3.
4.

rasakan.

Pilihan jawaban:

SS = Sangat

Setuju S =

Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Nama lengkap

Kelas
Nomor urut absen :

Tulislah nama lengkap, kelas dan nomor urut absen!

Perhatikan pernyataan pada kuisioner dengan baik, dan

tanyakan jika ada hal yang tidak dipahami!

Berilah tanda (v') pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda!
Tidak ada jawaban benar atau salah, isi sesuai dengan yang anda
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No.

Pernyataan

55

TS

STS

A.

Ketertarikan Terhadap
Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Saya senang belajar materi teks deskripsi

Saya ingin belajar lebih banyak tentang
teks deskripsi

Saya merasa materi deskripsi dalam
Bahasa Indonesia menarik

Saya suka mencari solusi dalam
pembelajaran berbasis masalah

Saya lebih termotivasi belajar saat
diberikan tantangan atau masalah yang
harus diselesaikan

. Keterlibatan dalam Pembelajaran

Saya aktif bertanya dan berdiskusi
saat pembelajaran Bahasa
Indonesia




untuk menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran

No. [Pernyataan SS TS |STS
7. Saya merasa percaya diri saat
mengemukakan pendapat dalam diskusi
kelompok.
8. Saya merasa lebih mudah memahami
materi ketika belajar dalam kelompok
9. Saya senang mencari informasi tambahan

C. Keterkaitan dengan Model Problem

Based Learning (PBL)

a. Kemampuan Menyelesaikan Masalah
Nyata

10. | Saya bisa memahami permasalahan yang
terjadi di sekitar saya.

11. | Saya hisa menghubungkan materi
pelajaran dengan masalah yang terjadi di
kehidupan sehari-hari.

12. | Saya dapat bekerja sama dengan teman
untuk menyelesaikan masalah nyata.

b. Keterampilan Berpikir Kritis

13. | Saya dapat menjelaskan alasan di balik
jawaban atau pendapat saya.

14. | Saya suka berdiskusi karena bisa melihat
masalah dari sudut pandang yang
berbeda.

15. | Saya sering bertanya "mengapa" atau
"bagaimana" saat mempelajari sesuatu.

c. Keterampilan Kolaborasi dan
Komunikasi:

16. | Saya dapat bekerja sama dengan teman
dalam kelompok.

17. | Saya menghargai pendapat teman saat

berdiskusi.
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No. |Pernyataan SS TS |STS
18. | Saya bersedia membantu teman yang
kesulitan dalam kelompok.
19. | Saya mampu menyelesaikan tugas
kelompok bersama teman tepat waktu.
D. Keterkaitan dengan Pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL)
a. Melakukan asesmen awal untuk
mengetahui kemampuan siswa
20. | Saya sudah pernah belajar tentang topik ini
sebelumnya.
21. | Saya memahami sebagian besar materi
yang akan dipelajari.
22. | Saya bisa menjelaskan kembali materi ini

kepada teman saya.

b. Mengelompokkan siswa berdasarkan

kemampuannya

23. | Saya senang bekerja dalam kelompok
karena bisa belajar dari teman lain

24. | Saya merasa mudah menyelesaikan soal
atau tugas yang diberikan guru.

25. | Saya bisa menjelaskan materi kepada
teman yang belum paham.

26. | Saya mendapatkan bimbingan sesuai
dengan tingkat pemahaman saya dalam
belajar deskripsi

27. | Saya merasa guru memberikan materi

sesuai dengan kemampuan saya

c. Melaksanakan pembelajaran yang
disesuaikan dengan kemampuan siswa

28. | Saya merasa nyaman belajar di kelas
karena sesuai dengan kemampuan saya.
29. | Saya merasa pelajaran yang diberikan

tidak terlalu sulit atau terlalu mudah.
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

30.

Saya termotivasi belajar karena guru

mengajar sesuai dengan kebutuhan saya.

E. Dampak Model PBL dan TaRL terhadap
Minat Belajar

31.

Saya merasa lebih semangat belajar
karena bisa memahami materi dengan
baik.

32.

Saya ingin terus belajar lebih banyak
tentang materi deskripsi.

33.

Saya merasa pembelajaran Bahasa
Indonesia lebih menyenangkan dengan
model PBL

34.

Saya merasa lebih termotivasi untuk
menulis deskripsi setelah mengikuti
pembelajaran ini
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MODUL AJAR

BAHASA
INDONESIA

MENULIS DESKRIFS]

Andi Aryasti
105061101223
Magister Pendidikan Dasar




MODUL AJAR BAHASA INDONESIA

Melalui observasi asesmen kognitif dengan tes tertulis, diperoleh hasil

sebagai berikut :

Pertiwi Aprilia
Muh. Nakhlan
Muh. Rizki
Adia Rafa
Salsabila
Muh. Shadiq
Aira Alwagiah

Latifa Siera

Muh. Habibi
Muh. Al Fatih
Muh. Ali Fajrin
Dzahra Mulfi
Nur Aida

Reni Dwi

Muh. Fauzan

Muh. Putra Naufal
Yazer

Salsa Amalia
Muh. Fadli

Al Ghazali

Muh. Fatur

Nur Laila

Penyusun Andi Aryasti, S.Pd.
Instansi Sekolah Dasar Inpres Maccini 1
Tahun Penyusunan 2025
Jenjang Sekolah SD

Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia

Fase/ Kelas

C/Vv

Semester

2 (Genap)

Unit / Pembelajaran

Menulis Deskripsi

Alokasi Waktu

3 pertemuan
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Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi
dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik menunjukkan
minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi
dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik yang dikenali dalam teks narasi
dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi dan mempresentasikan informasi
yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya
terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan pengetahuannya; menulis teks
untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya dengan lebih terstruktur.
Peserta didik memiliki kebiasaan membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan,
dan keterampilan.

1. Peserta didik pada awalnya belum mampu menulis teks berdasarkan gambar
yang diamati. Setelah pembelajaran, peserta didik mampu menulis teks
berdasarkan gambar yang diamati.

2. Peserta didik pada awalnya belum mampu menulis deskripsi berdasarkan
tingkat kemampuannya. Setelah pembelajaran, peserta didik mampu menulis
deskripsi berdasarkan tingkat kemampuannya.

Mandiri

Bergotong Royong
Bernalar Kritis
Kreatif

gk wdPE

. Ruang Kelas

. Alat tulis

. LKPD

. Laptop

. LCD Proyektor

. Video / Gambar Pembelajaran

~N o o~ WN P

. Buku guru dan buku siswa Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2022 Bahasa Indonesia untuk SD Kelas V,
Penulis : Hobri, dkk dan internet

1. Peserta didik Reguler/tipikal.
2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi.

3. Peserta didik denian kesulitan bela'iar.
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23 Peserta Didik

< Model : Problem Based Learning (PBL)
< Metode : Ceramah, Tanya jawab, dan Penugasan

+ Pendekatan : Teaching at the Right Learning (TaRL)

1. Melalui tayangan video atau gambar peserta didik dapat menganalisis suatu
objek dengan tepat (C4)

2. Melalui penugasan LKPD peserta didik dapat mendeskripsikan objek dengan
benar (C6)

3. Melalui kegiatan diskusi kelompok peserta didik mampu memberikan
argumen dengan tepat (C5)

4. Melalui kegiatan menyimak hasil diskusi peserta didik mampu memberikan
tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok lain dengan baik (P3)

5. Melalui penugasan peserta didik dapat menunjukkan sikap bernalar kritis
dengan baik (A5)

6. Melalui penugasan peserta didik menunjukkan sikap bergotong royong
dengan baik (A5)

1. Asesmen diagnostik: Tes kognigtif (berupa tes tetulis) sebelum pembelajaran
untuk mengukur kemampuan awal peserta didik.

2. Asesmen formatif: Peserta didik mengerjakan LKPD.

3. Asesmen sumatif: Evaluasi akhir pembelajaran untuk mengukur tingkat
encapaian materi.

Peserta didik mampu menganalisis dan mendeskripsikan suatu objek, lalu

menuangkan dalam bentuk tulisan.

1. Pernahkah kalian melihat pemandangan yang sangat indah? Coba ceritakan
seperti apa bentuk, warna, dan suasananyal!

2. Jika kalian harus menjelaskan tentang hewan peliharaan favorit kalian,
bagaimana cara kalian menggambarkannya kepada teman yang belum pernah
melihatnya?

3. Bagaimana perasaan kalian saat membaca cerita yang menggambarkan
tempat atau benda dengan sangat jelas?

Pendahuluan (10 Menit)
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8.

Guru membuka kegiatan dengan salam dan menanyakan kabar peserta didik.

(PPP: Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)

Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa di depan kelas. (PPP:

Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)
Guru mengecek kehadiran peserta didik.

4. Guru dan peserta didik manyanyikan lagu Berkibarlah Benderaku. (PPP:
Nasionalisme) https:/lyoutu.be/RCWsiebD4lY?si=xY-GTfizdDpevDU6

Setelah menyanyikan lagu berkibarlah benderaku, peserta didik dibimbing guru

mengetahui makna dari lagu Berkibarlah Benderaku.

Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum

melaksanakan pembelajaran inti, seperti:

a. Menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

b. Apa yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

c. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapali.

Menstimulus peserta didik melalui beberapa pertanyaan pemantik. Pertanyaan

terlampir dalam modul.

Guru memberikan ice breaking sebelum masuk pada kegiatan inti.

Inti (50 Menit)
Sintaks Model Problem Based Learning (PBL)

Tahap 1: Orientasi peserta didik pada masalah

1.

4.

Peserta didik mengamati gambar yang diperlihatkan oleh guru. (PPP: Bernalar
Kritis)

Peserta didik menyampaikan apa yang dilihat setelah mengamati gambar
tersebut.

Peserta didik menyimak vidio pembelajaran tentang menulis deskripsi yang
ditampilkan oleh guru. (https://youtu.be/IKTUjLmkwOU?si=igQilWzZ jxraNQt)

Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab tentang isi video. (Menanya)

Tahap 2: Mengorganisasikan kerja peserta didik

1.

Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok setiap kelompok terdiri dari 5 peserta

didik sesuai dengan kemampuan peserta didik yang diperoleh dari hasil



https://youtu.be/RCWsiebD4IY?si=xY-GTfizdDpevDU6
https://youtu.be/IkTUjLmkw0U?si=iqQilWzZ_jxraNQt
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asesmen awal. (Kelompok A Sangat mahir, Kelompok B mahir, dan
kelompok C belum mahir). TaRL

2. Peserta didik duduk sesuai dengan kelompok yang sudah dibagi sesuai
kemampuan peserta didik. TaRL

3. Setiap kelompok mendapat LKPD untuk membantu peserta didik dalam
melakukan kegiatan berdiskusi. LKPD yang dibuat guru terdapat 3 jenis sesuai
dengan kemampuan peserta didik. TaRL

4. Guru menjelaskan langkah-langkah pengerjaan LKPD.

5. Guru membimbing peserta didik untuk mengajukan pertanyaan apabila ada
materi yang belum dipahami.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

1. Guru membimbing setiap kelompok untuk mengerjakan LKPD

2. Peserta didik bersama kelompoknya melakukan aktifitas pada LKPD. (PPP:
Kreatif, Bergotong royong)

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

1. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi secara bergiliran dengan
bimbingan guru sedangkan peserta didik yang lain mengamati.

2. Guru mengaspresiasi peserta didik yang maju sebagai perwakilan setiap
kelompoknya.

Tahap 5: Menganalisis dan evaluasi proses pemecahan masalah

1. Peserta didik dan guru menanggapi teman yang persentasi.

2. Peserta didik mendengarkan penguatan dari guru.

3. Peserta didik diajak melakukan ice breaking.

4. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang diberikan oleh guru (PPP:
Mandiri)

Penutup (10 Menit)

1. Peserta didik memberikan kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari.

2. Peserta didik dan guru melakukan refleksi terkait pembelajaran yang telah
dilakukan hari ini.

3. Salah satu peserta didik memimpin doa penutup (PPP: bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)

4. Kegiatan ditutup dengan mengucapkan hamdalah dan salam penutup. (PPP:
Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)
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1. Refleksi peserta didik
a. Bagaimana perasaan kalian setelah mempelajari materi menulis deskripsi
hari ini?
b. Apa yang kalian sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak
kalian tidak sukai?
c. Bagaimana proses pembelajaran tadi, menyenangkan atau biasa saja?
d. Apakah kalian menemukan kesulitan mengikuti pembelajaran hari ini?
2. Refleksi Guru
a. Apakah peserta didik dapat mengikuti pembelajaran ini dengan lancar?

b. Apakah pemilihan model pembelajaran dan penggunaan media membantu
peserta didik untuk lebih memahami materi yang diajarkan?

c. Apakah peserta didik dapat melakukan diskusi dengan baik dalam
pembelajaran ini?

d. Hal apakah yang belum bisa saya kuasai dalam kegiatan pembelajaran ini?
e. Apa yang akan saya lakukan untuk mengatasi kekurangan saya?

f. Apayang akan saya lakukan supaya kelebihan saya dalam pembelajaran ini

1. Kegiatan Pengayaan

Peserta didik yang memiliki hasil diatas rata-rata kelas melakukan
pengayaan yang diberikan oleh guru, guna peserta didik dapat
meningkatkan penguatan daya serapnya terhadap materi yang telah
dipelajari.

2. Kegiatan Remidial

Guru melakukan pengulangan materi kepada peserta didik dengan
pendekatan secara individual dan memberikan tugas individual
sebagai tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang

mendaiat hasil bela"ar dibawah rata- rata

1. Lembar kerja peserta didik
2. Materi Ajar

3. Instrumen Penilaian Asesmen Diagnostik, dan Asesmen Formatif

(sikap, pengetahuan dan keterampilan)

4. Glossarium




141

5. Daftar Pustaka
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LAMPIRAN

LKPD

A. Sangat Mahir

Nama: Kelas:

Mendeskripsikan
Gambar

Perhatixan gambar-gombar berikut ¢angon saoksomo. Tuliskon opo pun
yang Anda perhiotikan, termasee waina, keadoon, dan benda-benda
yang ada di sano.




B. Mahir
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Ayo mengamati !

Perhatikan dengan seksama gambar hewaon di bawah ini.
cobaloh untuk mendeskripsikan gombar yang anda lihat!

Kemudian tulislah pada lembar yang disediakan.




C. Belum Mabhir

Mama: Ahsen:

MENDESKRIPSIKAN GAMBAR

Cermati gambar di bawah ini, lalu jawab pertanyaannya!

1. Apa warna rambutnya?

2. Berapa jumlah matanya®

3. Berapa jumlah hidungnya?

4. Berapa jumlahnya tangannya?

5. Berapa jumlah kakinya?
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INSTRUMEN PENILAIAN

1. Asesmen Diagnostik
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_ ASESMEN
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2. Asesmen Formatif
a. Instrumen Penilaian Sikap
Beriman | Mandiri TSR Berr_u_alar Kreatif
NoO Nama Royong Kritis
Siswa [l qlol3lal12|3]4/1l2(3/4l1]2/3] 4|1 2|34

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Rubrik Penilaian Sikap
Berkembang | Berkembang Mulai Belum

Kompone , .

n Sikap Sangat Baik Sesuali Berkemban | Berkembang

(4 Harapan (3) g (2) D

Beriman Siswa Siswa Siswa Siswa belum
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Kompone Berkembaljg Berkembgng Mulai Belum
n Sikap Sangat Baik Sesuai Berkemban | Berkembang
(4) Harapan (3) g (2) (1)
melaksanakan | memahami memiliki menunjukkan
atau ajaran pemahaman | pemahaman
menunjukkan | agamanya dasar tentang | yang baik
sikap bahwa | dengan baik ajaran tentang ajaran
memahami, dan agamanya agamanya dan
menghayati, menerapkann | namun jarang
serta ya dalam penerapan mengamalkann
memperlihatk | sebagian dalam ya dalam
an keikhlasan | besar aktivitas | kehidupan kehidupan
dalam sehari-hari, sehari-hari sehari-hari.
ibadahnya. walaupun masih
tidak selalu terbatas atau
konsisten kurang
konsisten
Mandiri Sudah Sudah Sudah Belum mampu
mampu mampu mampu melaksanakan
melaksanaka | melaksanaka | melaksanak | tugas tanpa
n tugas n tugas an tugas dorongan dan
dengan dengan namun intervensi guru
intervensi, inisiatif dengan
dan dengan | sendiri, tanpa | dorongan
penyelesaian | intervensi, dan
yang lebih dan dengan intervensi
dari target penyelesaian | guru, dan
yang sesuai target | dengan
ditetapkan dan penyelesaia
ketentuan n target
yang kurang dari
ditetapkan target yang
ditetapkan
Bergotong | Menunjukkan | Menunjukkan | Menunjukka | Belum
Royong sikap gotong | sikap gotong | n sikap menunjukkan
royong ketika | royong ketika | gotong sikap gotong
diskusi diskusi royong royong ketika
dengan dengan ketika diskusi
inisiatif inisiatif diskusi,
sendiri dan sendiri dan namun harus
tanpa dengan dipantik oleh
intervensi intervensi guru
guru
Bernalar Menunjukkan | Menunjukkan | Menunjukka | Belum
Kritis keberanian keberanian n keberanian | menunjukkan
dalam dalam dalam keberanian
berpendapat | berpendapat | berpendapat | berbendapat
ketika diskusi | ketika diskusi | ketika ketika diskusi
dengan dengan diskusi,
inisiatif inisiatif namun harus
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Kompone Berkembaljg Berkembgng Mulai Belum
n Sikap Sangat Baik Sesuai Berkemban | Berkembang
(4) Harapan (3) g (2) 1)
sendiri dan sendiri dan dipantik oleh
tanpa dengan guru
intervensi intervensi
guru

Kreatif Menunjukkan | Menunjukkan | Menunjukka | Belum

sikap kreatif | sikap kreatif n sikap menunjukkan

ketika diskusi

ketika diskusi

kreatif ketika

sikap kreatif

dengan dengan diskusi, ketika diskusi
inisiatif inisiatif namun harus
sendiri dan sendiri dan dipantik oleh
tanpa dengan guru
intervensi intervensi
guru
Kerja Sama
Nama peserta didik Aspek
Kerja sama
1 2 3 4

Skor Deskripsi

4 Selalu bekerja sama dengan sangat baik dalam kelompok, selalu
membantu dan mendukung teman

3 Bekerja sama dengan baik dalam kelompok dan biasanya
membantu teman.
Kadang-kadang bekerja sama dengan baik, namun masih perlu

2 - . .
bimbingan untuk lebih aktif.

1 Kurang mampu bekerja sama dalam kelompok dan sering tidak
berpartisipasi.




Tanggung Jawab

Nama peserta didik Aspek
Tanggung Jawab
1 2 3 4
Skor Deskripsi
4 Sangat bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan
menyelesaikan tugas dengan sangat baik.
3 Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan biasanya
menyelesaikan tugas dengan baik..
’ Kadang-kadang menunjukkan tanggung jawab, namun perlu
bimbingan untuk lebih konsisten. bimbingan untuk lebih aktif.
1 Kurang menunjukkan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas

dan sering mengabaikan proyek.

Kepedulian

Nama peserta didik Aspek

Kepedulian

€ 2 3 4

Kepedulian
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Skor Deskripsi

4 Sangat peduli terhadap lingkungan dan teman, selalu membantu
dan memperhatikan orang lain.

3 Peduli terhadap lingkungan dan teman, biasanya membantu dan
memperhatikan orang lain.

5 Kadang-kadang menunjukkan kepedulian, namun perlu dorongan
untuk lebih peduli.

1 Kurang peduli terhadap lingkungan dan teman, jarang membantu
atau memperhatikan orang lain.

Kejujuran
Nama peserta didik Aspek
Kejujuran
i 2 3 4
Skor Deskripsi

4 Selalu jujur dalam setiap tindakan dan ucapan, serta dalam
melaksanakan tugas dan kegiatan sehari-hari.

3 Biasanya jujur dalam setiap tindakan dan ucapan, serta dalam
melaksanakan tugas dan kegiatan sehari-hari.

5 Kadang-kadang jujur, namun masih perlu bimbingan untuk
konsisten.

1 Kurang jujur dalam tindakan dan ucapan, serta sering tidak jujur

dalam melaksanakan tugas dan kegiatan sehari-hari.

Penilaian Akhir

Sangat Baik (SB)

Jika total skor untuk setiap aspek
adalah 18-20.

Baik (B) Jika total skor untuk setiap aspek

adalah 13-17.
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Jika total skor untuk setiap aspek
Cukup (C) adalah 9-12.
Perlu Bimbingan (PB) \;g:l;%tasl_gkor untuk setiap aspek

b. Penilaian Pengetahuan
Kisi-kisi Evaluasi

1. Peserta didik dapat menulis deskripsi berdasarkan tingkat kemampuannya.
2. Peserta didik dapat menulis teks berdasarkan gambar yang diamati.

Rubrik Penilaian

Jumlah jawaban Keterangan
benar
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Cukup (C)
1 Kurang (K)

Unjuk kerja mengerjakan LKPD

Aspek Skor Kriteria Skor

Semua LKPD diisi dengan rapi dan jawaban benar

4 | semua.

LKPD diisi semua namun ada sedikit jawaban yang
Kelengkapan

) 3
materi salah.

LKPD diisi semua namun jawaban salah ada setengah

2 jatau lebih dari keseluruhan soal.




151

LKPD diisi semua namun jawaban semua salah atau
1 |LKPD tidak dikerjakan sama sekali.
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA

Penyusun Andi Aryasti, S.Pd.

Instansi Sekolah Dasar Inpres Maccini 1
Tahun Penyusunan 2025

Jenjang Sekolah SD

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Fase/ Kelas C/Vv

Semester 2 (Genap)

Unit / Pembelajaran Menulis Deskripsi

Alokasi Waktu 3 pertemuan

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi
dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik menunjukkan
minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi
dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik yang dikenali dalam teks narasi
dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi dan mempresentasikan informasi
yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannyal
terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan pengetahuannya; menulis teks
untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya dengan lebih terstruktur.
Peserta didik memiliki kebiasaan membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan,
dan keterampilan.

3. Peserta didik pada awalnya belum mampu menulis teks berdasarkan gambar
yang diamati. Setelah pembelajaran, peserta didik mampu menulis teks
berdasarkan gambar yang diamati.

4. Peserta didik pada awalnya belum mampu menulis deskripsi berdasarkan
tingkat kemampuannya. Setelah pembelajaran, peserta didik mampu menulis
deskripsi berdasarkan tingkat kemampuannya.
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Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Dan Berakhlak Mulia
Mandiri

Bergotong Royong

. Bernalar Kritis

10.Kreatif

8. Ruang Kelas

©®No

9. Alat tulis

10. LKPD

11. Laptop

12. LCD Proyektor

13. Video / Gambar Pembelajaran

14, Buku guru dan buku siswa Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2022 Bahasa Indonesia untuk SD

Kelas V, Penulis : Hobri, dkk dan internet

1. Peserta didik Reguler/tipikal.
2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi.
3. Peserta didik dengan kesulitan belajar.

< Model : Pembelajaran Konvensional
« Metode : Ceramah, Tanya jawab, dan Penugasan
< Pendekatan : Saintifik

1. Melalui tayangan video atau gambar peserta didik dapat menganalisis suatu
objek dengan tepat (C4)

2. Melalui penugasan LKPD peserta didik dapat mendeskripsikan objek dengan
benar (C6)

3. Melalui kegiatan tanya jawab secara klasikal, peserta didik mampu
menyampaikan pendapat atau argumen secara tepat. (C5)

4. Melalui kegiatan menyimak penjelasan guru dan jawaban teman secara
klasikal, peserta didik mampu memberikan tanggapan terhadap pendapat
yang disampaikan dengan baik. (P3)

5. Melalui penugasan peserta didik dapat menunjukkan sikap bernalar kritis
dengan baik (A5)

6. Melalui penugasan peserta didik menunjukkan sikap bergotong royong
dengan baik (A5)
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1. Asesmen diagnostik: Tes nonkognigtif (berupa tes tetulis).
2. Asesmen formatif: Peserta didik mengerjakan LKPD.

3. Asesmen sumatif: Evaluasi akhir pembelajaran untuk mengukur tingkat

iencaiaian materi.

Peserta didik mampu menganalisis dan mendeskripsikan suatu objek, lalu
menuangkan dalam bentuk tulisan.

1. Pernahkah kalian melihat pemandangan yang sangat indah? Coba ceritakan
seperti apa bentuk, warna, dan suasananya!

2. Jika kalian harus menjelaskan tentang hewan peliharaan favorit kalian,
bagaimana cara kalian menggambarkannya kepada teman yang belum pernah
melihatnya?

3. Bagaimana perasaan kalian saat membaca cerita yang menggambarkan
tempat atau benda dengan sangat jelas? Apakah kalian pernah mencabut
tumbuhan tersebut dan memperhatikannya?

Pendahuluan (10 Menit)
1. Guru membuka kegiatan dengan salam dan menanyakan kabar peserta didik.

(PPP: Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)

2. Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa di depan kelas. (PPP:

Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

4. Guru dan peserta didik manyanyikan lagu Berkibarlah Benderaku. (PPP:
Nasionalisme) https://youtu.be/RCWsiebD4lY?si=xY-GTfizdDpevDU6

5. Setelah menyanyikan lagu berkibarlah benderaku, peserta didik dibimbing guru
mengetahui makna dari lagu Berkibarlah Benderaku.

6. Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum

melaksanakan pembelajaran inti, seperti:
d. Menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

e. Apa yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

f. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran



https://youtu.be/RCWsiebD4IY?si=xY-GTfizdDpevDU6
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yang akan dicapai.

7. Menstimulus peserta didik melalui beberapa pertanyaan pemantik. Pertanyaan
terlampir dalam modul.

8. Guru memberikan ice breaking sebelum masuk pada kegiatan inti.

Inti (50 Menit)

Mengamati

1. Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai teks deskripsi.

2. Guru menampilkan video singkat pembelajaran tentang menulis deskripsi:
https://youtu.be/IkTUjJLmkwOU?si=igQilWzZ jxraNQt

Menanya
3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan terkait isi video/gambar/materi.

4. Guru memberikan penguatan dan Klarifikasi atas pertanyaan peserta didik.

Mengumpulkan Informasi

5. Peserta didik menerima Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dari guru.

6. Guru menjelaskan cara mengerjakan LKPD dan instruksi secara klasikal.

7. Peserta didik mengerjakan LKPD secara individu (bukan kelompok). (PPP:
Mandiri)

Menalar/Mengasosiasi

8. Peserta didik membaca dan memahami contoh teks deskripsi yang ada di
LKPD.

9. Peserta didik mengidentifikasi bagian-bagian teks deskripsi, seperti objek, ciri-

ciri, dan urutan deskripsi.

Mengomunikasikan
10.Beberapa peserta didik diminta secara sukarela untuk membacakan hasil kerja|
mereka di depan kelas.
11.Guru memberikan umpan balik dan apresiasi atas partisipasi peserta didik.

(PPP: Percaya Diri dan Tanggung Jawab)



https://youtu.be/IkTUjLmkw0U?si=iqQilWzZ_jxraNQt
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1.

2.

Penutup (10 Menit)

Pendahuluan (10 Menit)
1. Guru membuka kegiatan dengan salam dan menanyakan kabar peserta didik.

. Guru dan peserta didik manyanyikan lagu Berkibarlah Benderaku. (PPP:

8.

Inti (50 Menit)
Mengamati

Peserta didik memberikan kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari.
Peserta didik dan guru melakukan refleksi terkait pembelajaran yang telah
dilakukan hari ini.

Salah satu peserta didik memimpin doa penutup (PPP: bertakwa kepadal
Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)

Kegiatan ditutup dengan mengucapkan hamdalah dan salam penutup. (PPP:
Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)

(PPP: Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)

Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa di depan kelas. (PPP:

Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)

Guru mengecek kehadiran peserta didik.

Nasionalisme) https://lyoutu.be/RCWsiebD41Y?si=xY-GTfizdDpevDU6

Setelah menyanyikan lagu berkibarlah benderaku, peserta didik dibimbing guru

mengetahui makna dari lagu Berkibarlah Benderaku.

Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum

melaksanakan pembelajaran inti, seperti:

g. Menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

h. Apa yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

i. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Menstimulus peserta didik melalui beberapa pertanyaan pemantik. Pertanyaan

terlampir dalam modul.

Guru memberikan ice breaking sebelum masuk pada kegiatan inti.

Guru menampilkan gambar objek yang akan dideskripsikan (misalnya: taman,

hewan, atau tempat wisata).

Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar tersebut dengan



https://youtu.be/RCWsiebD4IY?si=xY-GTfizdDpevDU6
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seksama.
3. Guru menanyakan kepada peserta didik: “Apa yang kalian lihat pada gambar
ini?”
4. Guru menuliskan beberapa jawaban siswa di papan tulis sebagai pengantar

materi.

Menanya

5. Guru mengajukan pertanyaan pemantik, misalnya:
“Apa itu teks deskripsi?”
“Mengapa kita perlu menulis teks deskripsi?”

6. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya terkait hal
yang belum dipahami.

7. Guru memberikan penjelasan singkat dan penguatan dari pertanyaan yang

muncul.

Mengumpulkan Informasi

8. Guru menjelaskan ciri-ciri, struktur, dan kaidah kebahasaan teks deskripsi
secara klasikal (ceramah interaktif).

9. Guru membagikan LKPD individual yang berisi contoh teks deskripsi dan
latihan untuk dianalisis.

10.Guru memberikan arahan cara mengerjakan LKPD secara bertahap.

Menalar (Mengasosiasi)

11.Guru meminta peserta didik mengerjakan tugas menganalisis teks deskripsi
(menentukan objek, ciri-ciri, dan urutan isi teks).

12.Guru membimbing dan memantau kegiatan peserta didik secara individu.

13. Guru memberikan klarifikasi jika terdapat bagian yang tidak dipahami.

Mengomunikasikan

14.Guru menunjuk beberapa peserta didik secara acak atau sukarela untuk
membaca jawaban atau hasil analisanya di depan kelas.

15.Guru membimbing peserta didik lain untuk memberi tanggapan atau

pertanyaan terhadap jawaban temannya.
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16

Pen
1.

7.

8.

Penutup (10 Menit)

5.
6.

. Salah satu peserta didik memimpin pembacaan doa di depan kelas. (PPP:

. Guru dan peserta didik manyanyikan lagu Berkibarlah Benderaku. (PPP:

Inti (50 Menit)
Mengamati

.Guru memberikan penguatan dan apresiasi terhadap keterlibatan peserta didik.

Peserta didik memberikan kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari.
Peserta didik dan guru melakukan refleksi terkait pembelajaran yang telah
dilakukan hari ini.

Salah satu peserta didik memimpin doa penutup (PPP: bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)

Kegiatan ditutup dengan mengucapkan hamdalah dan salam penutup. (PPP:
Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)

dahuluan (10 Menit)
Guru membuka kegiatan dengan salam dan menanyakan kabar peserta didik.

(PPP: Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)

Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)

Guru mengecek kehadiran peserta didik.

Nasionalisme) https://lyoutu.be/RCWsiebD41Y?si=xY-GTfizdDpevDU6

Setelah menyanyikan lagu berkibarlah benderaku, peserta didik dibimbing guru

mengetahui makna dari lagu Berkibarlah Benderaku.

Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru sebelum

melaksanakan pembelajaran inti, seperti:

a. Menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

b. Apa yang sudah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

c. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Menstimulus peserta didik melalui beberapa pertanyaan pemantik. Pertanyaan

terlampir dalam modul.

Guru memberikan ice breaking sebelum masuk pada kegiatan inti.



https://youtu.be/RCWsiebD4IY?si=xY-GTfizdDpevDU6
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1. Guru menampilkan gambar objek (misalnya taman, hewan, atau tempat wisata)
di papan tulis atau media cetak.

2. Guru meminta peserta didik mengamati gambar tersebut secara seksama.

3. Guru mengajukan pertanyaan sederhana seperti:
"Apa saja yang kamu lihat pada gambar ini?"
"Apa yang menarik dari gambar tersebut?"

4. Guru menuliskan beberapa jawaban siswa di papan sebagai bahan diskusi

awal.

Menanya
5. Guru menjelaskan pengertian teks deskripsi secara singkat.
6. Guru memancing siswa untuk bertanya, misalnya:
“Bagaimana cara menulis teks deskripsi yang baik?”
“Apa perbedaan teks deskripsi dengan jenis teks lainnya?”

7. Guru memberi tanggapan dan penjelasan terhadap pertanyaan peserta didik.

Mengumpulkan Informasi
8. Guru membagikan LKPD individu berisi:
Contoh teks deskripsi.
Latihan mengenali ciri, struktur, dan unsur kebahasaan.
9. Guru membimbing peserta didik dalam memahami isi LKPD.
10.Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk mengerjakan secara

mandiri.

Menalar (Mengasosiasi)

11.Guru meminta peserta didik menganalisis bagian-bagian dalam contoh teks:
Identifikasi bagian identifikasi, deskripsi bagian, dan penutup.
Menyimpulkan tujuan teks deskripsi.

12.Guru membimbing peserta didik dalam menarik kesimpulan berdasarkan hasil
LKPD.

13. Guru memberikan klarifikasi bila ada jawaban yang belum tepat.

Mengomunikasikan
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14.Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk membacakan atau
menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas.

15.Guru memberi kesempatan kepada peserta didik lain untuk menanggapi
jawaban temannya.

16.Guru memberikan apresiasi dan penguatan terhadap upaya dan jawaban
siswa.

17.Guru menutup kegiatan dengan penugasan lanjutan (menulis teks deskripsi

secara mandiri di rumah berdasarkan benda di sekitar).

Penutup (10 Menit)

1. Peserta didik memberikan kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari.

2. Peserta didik dan guru melakukan refleksi terkait pembelajaran yang telah
dilakukan hari ini.

3. Salah satu peserta didik memimpin doa penutup (PPP: bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)

4. Kegiatan ditutup dengan mengucapkan hamdalah dan salam penutup. (PPP:
Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia)

i .
3. Refleksi peserta didik
e. Bagaimana perasaan kalian setelah mempelajari materi menulis deskripsi
hari ini?
f. Apa yang kalian sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak
kalian tidak sukai?
g. Bagaimana proses pembelajaran tadi, menyenangkan atau biasa saja?
h. Apakah kalian menemukan kesulitan mengikuti pembelajaran hari ini?
4. Refleksi Guru
g. Apakah peserta didik dapat mengikuti pembelajaran ini dengan lancar?
h. Apakah pemilihan model pembelajaran dan penggunaan media membantu
peserta didik untuk lebih memahami materi yang diajarkan?

i. Apakah peserta didik dapat melakukan diskusi dengan baik dalam
pembelajaran ini?

j. Hal apakah yang belum bisa saya kuasai dalam kegiatan pembelajaran ini?

k. Apa yang akan saya lakukan untuk mengatasi kekurangan saya?
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|. Apa yang akan saya lakukan supaya kelebihan saya dalam pembelajaran ini
bisa berlanjut pada pembelajaran selanjutnya?

3. Kegiatan Pengayaan

Peserta didik yang memiliki hasil diatas rata-rata kelas melakukan
pengayaan yang diberikan oleh guru, guna peserta didik dapat
meningkatkan penguatan daya serapnya terhadap materi yang telah
dipelajari.

4. Kegiatan Remidial

Guru melakukan pengulangan materi kepada peserta didik dengan
pendekatan secara individual dan memberikan tugas individual
sebagai tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang

mendaiat hasil belaiar dibawah rata- rata

6. Lembar kerja peserta didik
7. Materi Ajar

8. Instrumen Penilaian Asesmen Diagnostik, dan Asesmen Formatif
(sikap, pengetahuan dan keterampilan)

9. Glossarium

10. Daftar Pustaka
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LAMPIRAN

LKPD Pertemuan 1

MNama: Absen:

MENDESKRIPSIKAN GAMBAR

Cermati gambar di bawah ini, lalu jawab pertanyaannya!

1. Apa warna rambutrya?

2. Berapa jumlah matanya?

3. Berapa jumlah hidungnya?

4. Berapa jumlahnya tangannya?

5. Berapa jumlah kakinya?




LKPD Pertemuan 2

Ayo mengamati !

Perhatikan dengan seksama gambar hewan di bawah ini.
cobalah untuk mendeskripsikan gambar yong anda lihat |
Kemudian tulislah pﬁdiﬁiﬂmburmﬂisediuku n.
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LKPD Pertemuan 3

Nama; Kelas:

Mendeskripsikan
Gambar

Perhatikan gambar-gombar berikut déngan sakscmao. Tullskon opo pun
yang Anda perhatikan, termasuk wama, keadaan, dan benda-benda
yang ada di sana.




INSTRUMEN PENILAIAN

Asesmen Formatif
c. Instrumen Penilaian Sikap

167

Beriman Mandiri BeKerglar Kreatif
No. | Nama Siswa FIts
1{2/3(4(1{2|3|4|1|2|3|4(1|2|3|4
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
Rubrik Penilaian Sikap
Berkembang | Berkembang Mulai Belum
Kompone : .
N Sika Sangat Baik Sesuali Berkemban | Berkembang
P 4) Harapan (3) g (2) (@D
Beriman Siswa Siswa Siswa Siswa belum
melaksanakan | memahami memiliki menunjukkan
atau ajaran pemahaman | pemahaman
menunjukkan | agamanya dasar tentang | yang baik
sikap bahwa | dengan baik ajaran tentang ajaran
memahami, dan agamanya agamanya dan
menghayati, menerapkann | namun jarang
serta ya dalam penerapan mengamalkann
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Kompone Berkembarllg Berkembgng Mulai Belum
n Sikap Sangat Baik Sesuai Berkemban | Berkembang
(4) Harapan (3) g (2 (1)
memperlihatk | sebagian dalam ya dalam
an keikhlasan | besar aktivitas | kehidupan kehidupan
dalam sehari-hari, sehari-hari sehari-hari.
ibadahnya. walaupun masih
tidak selalu terbatas atau
konsisten kurang
konsisten
Mandiri Sudah Sudah Sudah Belum mampu
mampu mampu mampu melaksanakan
melaksanaka | melaksanaka | melaksanak | tugas tanpa
n tugas n tugas an tugas dorongan dan
dengan dengan namun intervensi guru
intervensi, Inisiatif dengan
dan dengan sendiri, tanpa | dorongan
penyelesaian | intervensi, dan
yang lebih dan dengan intervensi
dari target penyelesaian | guru, dan
yang sesuai target | dengan
ditetapkan dan penyelesaia
ketentuan n target
yang kurang dari
ditetapkan target yang
ditetapkan
Bergotong | Menunjukkan | Menunjukkan | Menunjukka | Belum
Royong sikap gotong | sikap gotong | n sikap menunjukkan
royong ketika | royong ketika | gotong sikap gotong
diskusi diskusi royong royong ketika
dengan dengan ketika diskusi
inisiatif inisiatif diskusi,
sendiri dan sendiri dan namun harus
tanpa dengan dipantik oleh
intervensi intervensi guru
guru
Bernalar Menunjukkan | Menunjukkan | Menunjukka | Belum
Kritis keberanian keberanian n keberanian | menunjukkan
dalam dalam dalam keberanian
berpendapat | berpendapat | berpendapat
ketika diskusi | ketika diskusi | ketika
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Kompone Berkembang | Berkembang Mulai Belum
N SiFI)<a Sangat Baik Sesuai Berkemban | Berkembang
P @) Harapan (3) g @)
dengan dengan diskusi, berbendapat
inisiatif inisiatif namun harus | ketika diskusi
sendiri dan sendiri dan dipantik oleh
tanpa dengan guru
intervensi intervensi
guru
Kreatif Menunjukkan | Menunjukkan | Menunjukka | Belum
sikap kreatif | sikap kreatif n sikap menunjukkan
ketika diskusi | ketika diskusi | kreatif ketika | sikap kreatif
dengan dengan diskusi, ketika diskusi
inisiatif inisiatif namun harus
sendiri dan sendiri dan dipantik oleh
tanpa dengan guru
intervensi intervensi
guru
Tanggung Jawab
Nama peserta didik Aspek
Tanggung Jawab
1 2 3 4
Skor Deskripsi
4 Sangat bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan
menyelesaikan tugas dengan sangat baik.




Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan biasanya

3 menyelesaikan tugas dengan baik..
5 Kadang-kadang menunjukkan tanggung jawab, namun perlu
bimbingan untuk lebih konsisten. bimbingan untuk lebih aktif.
1 Kurang menunjukkan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas
dan sering mengabaikan proyek.
Kepedulian
Nama peserta didik Aspek
Kepedulian
1 2 3 4
Kepedulian
Skor Deskripsi
4 Sangat peduli terhadap lingkungan dan teman, selalu membantu
dan memperhatikan orang lain.
3 Peduli terhadap lingkungan dan teman, biasanya membantu dan
memperhatikan orang lain.
2 Kadang-kadang menunjukkan kepedulian, namun perlu dorongan
untuk lebih peduli.
1 Kurang peduli terhadap lingkungan dan teman, jarang membantu

atau memperhatikan orang lain.

Kejujuran

Nama peserta didik Aspek

Kejujuran

1 2 3 4
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Skor Deskripsi

4 Selalu jujur dalam setiap tindakan dan ucapan, serta dalam
melaksanakan tugas dan kegiatan sehari-hari.

3 Biasanya jujur dalam setiap tindakan dan ucapan, serta dalam
melaksanakan tugas dan kegiatan sehari-hari.

’ Kadang-kadang jujur, namun masih perlu bimbingan untuk
konsisten.

1 Kurang jujur dalam tindakan dan ucapan, serta sering tidak jujur

dalam melaksanakan tugas dan kegiatan sehari-hari.

Penilaian Akhir

Sangat Baik (SB)

Jika total skor untuk setiap aspek

adalah 18-20.
. Jika total skor untuk setiap aspek
Baik (B) adalah 13-17.
Cukup (C) Jika total skor untuk setiap aspek

adalah 9-12.

Perlu Bimbingan (PB)

Jika total skor untuk setiap aspek
adalah 5-8.

d. Penilaian Pengetahuan
Kisi-kisi Evaluasi
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1. Peserta didik dapat menulis deskripsi secara baik dan benar

2. Peserta didik dapat menulis teks berdasarkan gambar yang diamati.

Rubrik Penilaian



Jumlah jawaban Keterangan
benar
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Cukup (C)
1 Kurang (K)

Unjuk kerja mengerjakan LKPD
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Aspek

Kelengkapan
materi

Skor Kriteria Skor

Semua LKPD diisi dengan rapi dan jawaban benar
4

semua.

LKPD diisi semua namun ada sedikit jawaban yang
3 salah.

LKPD diisi semua namun jawaban salah ada setengah
4 atau lebih dari keseluruhan soal.

LKPD diisi semua namun jawaban semua salah atau
1 LKPD tidak dikerjakan sama sekali.

e. Penilaian Keterampilan

Pemahaman Materi

Nama peserta didik Aspek

Pemahaman Materi

1 2 3 4

Skor

Deskripsi
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Memahami dengan sangat baik dan dapat menulis deskripsi
dengan tepat.

3 | Memahami dengan baik dan dapat menulis deskripsi dengan tepat.

2 | Memahami cukup baik dan dapat menulis deskripsi dengan benar.

1 | Memahami kurang baik dan kesulitan menulis deskripsi.

Presentasi
Nama peserta didik Aspek
Presentasi
1 2 3 4
Skor Deskripsi
4 Presentasi sangat jelas, terstruktur, menarik, dan semua anggota
berpartisipasi akiif
3 Presentasi jelas, terstruktur, menarik, dan sebagian besar anggota
berpartisipasi aktif..
2 Presentasi cukup jelas dan terstruktur, dengan partisipasi
beberapa anggota.
1 Presentasi kurang jelas, kurang terstruktur, dan partisipasi anggota
kurang merata.
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